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Nanda Lagan Betara. A210160018. PENGARUH SUMBER BELAJAR 
AKUNTANSI DAN INTERAKSI PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR AKUNTANSI DASAR KELAS X AKUNTANSI SMK NEGERI 6 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2019/2020. Skripsi. Pendidikan Akuntansi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2020. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh: 1) Sumber belajar akuntansi 
terhadap prestasi belajar akuntansi dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020, 2) Interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi 
dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2019/2020, 3) 
Sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran secara bersama–sama terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun 
ajaran 2019/2020. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif survey. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 107 siswa, sampel diperoleh 
sebanyak 86 siswa dengan proportional random sampling. Data yang diperlukan 
diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Hasil analisis regresi memperoleh 
persamaan garis regresi Y = 39,436 + 0,558X1 + 0,414X2. Kesimpulan yang 
diperoleh adalah: 1) Sumber belajar akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar akuntansi dasar dengan sumbangan relatif sebesar 56,8% 
dan sumbangan efektif sebesar 27,1%. 2) Interaksi pembelajaran berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi dasar dengan sumbangan relatif 
sebesar 43,2% dan sumbangan efektif sebesar 20,6%. 3) Sumber belajar akuntansi 
dan interaksi pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar akuntansi dasar dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 47,7%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci: sumber belajar akuntansi, interaksi pembelajaran, prestasi belajar 










Nanda Lagan Betara. A210160018. THE EFFECT OF ACCOUNTING 
LEARNING RESOURCES AND LEARNING INTERACTIONS ON THE 
ACHIEVEMENT OF BASIC ACCOUNTING LEARNING CLASS X 
ACCOUNTING SMK NEGERI 6 SURAKARTA 2019/2020 ACADEMIC 
YEAR. Thesis. Accounting Education, Faculty of Teacher Training and Education, 
Muhammadiyah University of Surakarta. 2020. 
 
This study aims to examine the effect: 1) Accounting learning resources for basic 
accounting learning achievement in class X Accounting at SMK Negeri 6 Surakarta 
for the 2019/2020 school year, 2) Interaction of learning on basic accounting learning 
achievement in class X Accounting at SMK Negeri 6 Surakarta for the 2019/2020 
school year. , 3) Sources of learning accounting and learning interactions together on 
basic accounting learning achievement in class X Accounting at SMK Negeri 6 
Surakarta for the 2019/2020 school year. This research is a quantitative survey 
research. The population in this study were all 107 students of class X Accounting at 
SMK Negeri 6 Surakarta in the 2019/2020 school year, with a sample of 86 students 
obtained by proportional random sampling. The required data is obtained through 
questionnaires and documentation. The results of the regression analysis obtained the 
regression line equation Y = 39.436 + 0.558X1 + 0.414X2. The conclusions obtained 
are: 1) Accounting learning resources have a positive and significant effect on basic 
accounting learning achievement with a relative contribution of 56.8% and an 
effective contribution of 27.1%. 2) The learning interaction has a positive and 
significant effect on basic accounting learning achievement with a relative 
contribution of 43.2% and an effective contribution of 20.6%. 3) Accounting 
learning resources and learning interactions have a positive and significant effect on 
basic accounting learning achievement with a determination coefficient (R
2
) of 
47.7%, while the rest is influenced by other variables. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pentingnya pendidikan bukan suatu hal yang diragukan lagi diseluruh 
dunia khususnya di Indonesia. Melalui pendidikan, orang lebih dapat 
mengoptimalkan bakat dan kemampuan yang mereka miliki. Dalam program 
pendidikan di Indonesia pemerintah mencanangkan program wajib belajar 12 
tahun yaitu dari tingkat pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama 
sampai dengan sekolah menengah atas. Pendidikan berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi kepribadian yang mandiri. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomer 12 Tahun 2012 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang 
tercantum dalam bab I pasal 1 yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui lingkungan 
keluarga (pendidikan informal), lingkungan sekolah (pendidikan formal), dan 
lingkungan masyarakat (pendidikan nonformal). Melalui lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat seseorang secara langsung diajarkan bagaimana 
bersosialisasi dan berperilaku baik dalam kehidupan secara langsung. Namun 
pada era ini, pendidikan formal lebih penting bagi seseorang dalam mengasah 
kemampuan berfikir yang mereka miliki untuk mencapai sebuah keberhasilan. 
Menurut Kamil (2009: 10) pendidikan formal yang berstruktur hierarkis dan 
memiliki kelas yang berurutan dari sekolah dasar sampai universitas yang 
termasuk juga di dalamnya kegiatan tambahan bagi studi akademik umum dengan 
bermacam-macam program juga lembaga khusus untuk pelatihan teknis dan 
profesional. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mansyur (2009: 37) 
menyatakan bahwa pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur 







Lembaga pendidikan formal (sekolah) merupakan lembaga yang 
berkewajiban memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam mendidik. Salah 
satu lembaga pendidikan yang menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 
dan siap menghadapi tantangan dunia kerja adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Di sekolah menengah kejuruan sangat mengedepankan pengembangan 
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan yang dipilih, disesuaikan 
dengan minat siswa dan standar yang ditetapkan oleh dunia usaha. Para siswa 
dituntut untuk dapat memiliki keterampilan dan kemampuan berupa softskill yang 
akan diterapkan ketika siswa lulus nanti. Softskill yang terbentuk dengan baik, 
akan berguna bagi diri siswa dalam dunia kerja sehingga siswa akan mempunyai 
bekal ilmu dan keterampilan dalam bidang yang telah mereka pilih. Salah  satu  
usaha  yang  digunakan untuk  mewujudkan  tujuan  tersebut  adalah 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar menjadi tolak ukur yang 
utama untuk mengetahui keberhasilan seseorang dalam kegiatan pembelajaran. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Pratiwi (2017) yang berjudul 
”Analisis Sumber Belajar dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Di SMK Muhammadiyah 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh positif sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata 
pelajaran kewirausahaan. Penelitian lain yang berkaitan juga pernah dilakukan 
oleh Purba (2017) dengan judul penelitian ” Pengaruh Interaksi Edukatif dan 
Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMK 2 
BM Yapim Simpang Kawat Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara uji t (parsial) interaksi edukatif berpengaruh positif 
yang signifikan terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa. 
Prestasi belajar akuntansi dasar adalah sebuah hasil belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai, sebagai bentuk kriteria bahwa siswa telah 
menguasai materi akuntansi dasar. Menurut Sugihartono (2007: 130) 
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil pengukuran yang terwujud 
angka atau pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan mata pelajaran. 
Sedangkan menurut Jihad (2012: 14) prestasi belajar merupakan pencapaian 






psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu. Setiap 
siswa tentunya memiliki target masing-masing dalam belajar, sama halnya jika 
siswa ingin mencapai prestasi belajar akuntansi dasar yang tinggi. Namun, untuk 
mencapai hasil yang optimal bukanlah sesuatu yang mudah, perlu adanya 
kesadaran dari diri siswa itu sendiri supaya belajar akuntansi dasar dengan 
sungguh-sungguh agar tidak mendapatkan prestasi belajar akuntansi dasar yang 
rendah nantinya. Keberhasilan dalam pembelajaran dapat dilihat dari tinggi 
rendahnya hasil prestasi belajar akuntansi dasar yang didapat oleh siswa. Adanya 
prestasi belajar tersebut, dapat dijadikan bahan evaluasi guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar akuntansi dasar dengan menambah sumber belajar yang relevan 
bagi siswa. 
Prestasi  belajar akuntansi dasar yang  dicapai  oleh  siswa  dapat  
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa (faktor 
internal) maupun dari luar siswa  (faktor  eksternal). Faktor  internal  diantaranya  
adalah  minat,  bakat,  motivasi, tingkat  intelegensi.  Sedangkan faktor  eksternal  
diantaranya  adalah  faktor  lingkungan bagaimana  siswa  tersebut  memanfaatkan  
sumber  belajar  yang  ada. Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat 
digunakan untuk membantu setiap orang dalam belajar dan menampilkan 
kompetensinya. Secara tidak langsung banyak sumber belajar yang beraneka 
ragam di sekitar kehidupan peserta didik. Sumber belajar dapat berupa pesan, 
orang, bahan, alat, teknik, dan latar. 
Munir (2008: 131) mengemukakan bahwa sumber belajar adalah bahan-
bahan yang dapat dimanfaatkan dan diperlukan untuk membantu pengajar 
maupun peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu 
sistem yang tidak terlepas dari komponen lain yang saling berinteraksi di 
dalamnya, salah satu komponen tersebut adalah sumber belajar. Pengajaran 
merupakan interaksi yang berupa penyampaian pesan atau informasi dari pendidik 
dan sumber belajar lain dengan peserta didik sebagai penerima pesan. Sumber 
belajar merupakan salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Pemanfaatan sumber belajar yang optimal menjadi faktor penentu 
keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah, selain guru, peserta didik, 






Sumber belajar secara umum yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah sumber belajar berupa buku teks. Namun, jika hanya buku teks 
yang digunakan kurang efektif karena masih banyak sumber belajar lainnya yang 
dapat dimanfaatkan sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar. Bahkan 
kebutuhan informasi akan sumber belajar di perpustakaan belum dikenal dan 
diketahui penggunaannya. Siswa lebih terpaku bahwa sumber belajar mereka 
yaitu guru mata pelajaran yang ada di dalam kelas. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Karwono (2017: 159) mengemukakan bahwa keadaan ini diperparah 
pemanfaatan buku sebagai sumber belajar juga masih bergantung pada kehadiran 
guru, kalau guru tidak hadir maka sumber belajar lain termasuk buku pun tidak 
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik. 
Faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi prestasi belajar akuntansi 
dasar adalah interaksi pembelajaran. Interaksi pembelajaran dapat diartikan suatu 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa, dengan 
kemampuan yang dimiliki guru dalam mengelola kelas supaya kegiatan belajar 
mengajar lebif efektif. Menurut Miarso (2007: 154) proses pembelajaran 
didasarkan pada prinsip terjadinya interaksi secara optimal peserta didik dengan 
pendidik, peserta didik sendiri, serta peserta didik dengan sumber belajar 
termasuk lingkungan. Guru menjadi komponen utama dalam proses pembelajaran 
di kelas, sehingga penguasaan materi pelajaran menjadi hal penting yang harus 
dikuasai oleh seorang guru. Guru menyampaikan sebuah materi akan menjadikan 
sebuah interaksi pembelajaran antara guru dengan siswa. Interaksi pembelajaran 
yang terjadi, akan membuat guru mengetahui karakter siswa yang berbeda-beda 
ketika belajar. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru harus mampu 
memahami siswa dengan segala konsekuensinya, karena keberhasilan interaksi 
lebih banyak dipengaruhi oleh guru dalam mengelola kelas. Terciptanya interaksi 
pembelajaran yang baik, akan menghasilkan pembelajaran yang efektif antara 
guru dengan siswa, sehingga apa yang disampaikan oleh guru mengenai materi 
akan mudah diterima dan dipahami oleh siswa. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 10 Januari 2020 yang dilakukan di 
SMK Negeri 6 Surakarta, siswa belum memanfaatkan sumber belajar secara 






sudah memfasilitasi akses internet, tetapi tidak digunakan secara optimal oleh 
siswa. Siswa lebih terpaku kepada guru sebagai sumber utama belajar 
dibandingkan sumber belajar lainnya sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. 
Padahal sumber belajar tentunya harus dimanfaatkan dengan benar agar apa saja 
yang belum siswa ketahui, dapat menambah pengetahuan siswa sendiri.  
Dalam pelajaran, guru harus mampu memahami siswa dengan segala 
konsekuensinya dan dituntut untuk dapat menjalin komunikasi yang efektif 
dengan siswa. Namun, saat guru sedang menjelaskan materi akuntansi dasar siswa 
belum dapat  berinteraksi secara aktif dengan guru. Hal tersebut dapat dilihat 
ketika guru selesai menjelaskan materi akuntansi dasar, siswa masih kurang 
bersemangat dalam bertanya sehingga guru menganggap bahwa semua siswa telah 
faham akan materi yang disampaikannya. Ketidakberanian siswa dalam bertanya 
tentunya dipengaruhi pada karakter siswa itu sendiri. Ada siswa yang aktif dan 
ada juga siswa yang kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Mengatasi 
siswa yang kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guru dalam berinteraksi 
harus mampu menempatkan dirinya pada pengelolaan kelas dan memahami 
karakter siswa yang berbeda-beda tersebut. Komunikasi yang baik dengan siswa 
tentu harus diciptakan guru sehingga akan membuat interaksi pembelajaran yang 
efektif. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin meneliti lebih jauh tentang 
prestasi belajar akuntansi dasar yang diduga dipengaruhi oleh sumber belajar 
akuntansi dan interaksi pembelajaran, serta seberapa besar pengaruh masing–
masing aspek terhadap prestasi belajar akuntansi dasar yang diraih siswa dengan 
subjek penelitian siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta. Maka dari itu 
peneliti mengambil judul “Pengaruh Sumber Belajar Akuntansi dan Interaksi 
Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Kelas X Akuntansi SMK 











B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka 
masalah–masalah yang dapat teridentifikasi adalah: 
1. Siswa kurang memanfaatkan sumber belajar akuntansi secara optimal. 
2. Ketidaklancaran interaksi guru dengan siswa dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, menjadikan siswa diam ketika siswa tidak memahami materi. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan di atas, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai 
berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah aspek–aspek dari subjek penelitian yang menjadi 
sarana penelitian meliputi: 
a. Sumber belajar akuntansi 
b. Interaksi pembelajaran 
c. Prestasi belajar akuntansi dasar 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh sumber belajar akuntansi terhadap prestasi belajar akuntansi 
dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2019/2020? 
2. Adakah pengaruh interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi 
dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2019/2020? 
3. Adakah pengaruh sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran secara 
bersama–sama terhadap prestasi belajar akuntansi dasar kelas X Akuntansi 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh sumber belajar akuntansi terhadap prestasi belajar 
akuntansi dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 
2019/2020. 
2. Untuk menguji pengaruh interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar 
akuntansi dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 
2019/2020.  
3. Untuk menguji pengaruh sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran 
secara bersama–sama terhadap prestasi belajar akuntansi dasar kelas X 
Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan informasi tentang pengaruh sumber belajar akuntansi dan 
interaksi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar akuntansi dasar. 
b. Hasil penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan wawasan ilmu 
pengetahuan serta lebih mendukung teori-teori yang telah ada sehubungan 
dengan penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar akuntansi dasar. 
b. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sumber informasi bagi sekolah dalam meningkatkan 
prestasi belajar akuntansi dasar. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi untuk kemudian  










A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar secara umum dapat diartikan bahwa sebuah penilaian 
yang dilakukan oleh guru kepada siswa, dengan tujuan untuk mengetahui 
keberhasilan pengusaan materi yang diberikan selama kegiatan 
pembelajaran. Menurut Darmadi (2017: 298) prestasi belajar pada umumnya 
dinyatakan dalam angka atau huruf sehingga dapat dibandingkan dengan 
satu kriteria. Sejalan dengan pendapat Purwanto (2011: 28) memberikan 
pengertian prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai seseorang dalam usaha 
belajar sebagai mana yang dinyatakan dalam rapor. Prestasi belajar ini dapat 
dilihat secara nyata berupa skor atau nilai setelah mengerjakan tes.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah suatu hal yang dicapai dalam sebuah kegiatan pembelajaran yang 
diujikan melalui tes dan hasilnya dapat diketahui dalam bentuk rapor. 
b. Pengertian Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Akuntansi dasar adalah salah satu mata pelajaran di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang harus dikuasai siswa dalam kegiatan 
belajar akuntansi. Penguasaan akan materi akuntansi dasar menjadi sebuah 
tanggungjawab siswa untuk memperoleh hasil berupa prestasi dalam mata 
pelajaran akuntansi dasar. Prestasi belajar akuntansi dasar sendiri 
merupakan sebuah hasil yang diberikan oleh guru kepada siswa sebagai 
tolak ukur bahwa siswa tersebut telah memahami atau menguasai pelajaran 
akuntansi dasar yang diberikan. Menurut Viktaria (2018) mengemukakan 
bahwa prestasi belajar akuntansi dasar merupakan ketercapaian tujuan 
pembelajaran berdasar penilaian dan evaluasi dari hasil belajar akuntansi 
dasar siswa dalam kurun waktu tertentu. Pemahaman atas mata pelajaran 
akuntansi dasar perlu ditekankan mengingat bahwa prestasi yang diperoleh 






akuntansi dasar yang diperoleh siswa akan menjadi landasan sekaligus 
modal siswa dalam mempermudah belajar akuntansi ke tahap selanjutnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, prestasi belajar 
akuntansi dasar adalah suatu prestasi yang didapatkan dari proses 
pembelajaran akuntansi dasar, dinyatakan dalam bentuk nilai, dan nilai 
tersebut menjadi tolak ukur keberhasilan dalam penguasaan atau 
pemahaman materi yang disampaikan guru kepada siswa. Selain itu prestasi 
belajar akuntansi dasar yang diperoleh siswa juga akan menjadi modal siswa 
dalam belajar akuntansi, mengingat materi tersebut merupakan materi awal 
yang menjadi landasan belajar akuntansi selanjutnya. 
c. Fungsi Prestasi Belajar  
Menurut Arifin (2016: 12-13) prestasi belajar mempunyai beberapa 
fungsi utama, antara lain: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai siswa. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu dan 
merupakan kebutuhan umum manusia. 
3) Prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi peserta didik untuk 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai 
umpan balik (feedback) dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
4) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator intern (indikator tingkat 
produktivitas suatu institusi pendidikan) dan indikator ekstern (indikator 
pencapaian prestasi siswa sebagai tingkat kesuksesan siswa di 
masyarakat). 
5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap. 
Berdasarkan uraian di atas, fungsi prestasi belajar akuntansi dasar 
yaitu sebagai indikator untuk menentukan kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah diterima oleh siswa. Pengetahuan tersebut dikuasai 
dengan adanya dorongan rasa ingin tahu yang kuat pada diri siswa, berguna 
untuk bahan informasi dalam inovasi pendidikan, berguna untuk indikator 






serap untuk meningkatkan kecerdasaan siswa pada mata pelajaran akuntansi 
dasar. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut juga akan mempengaruhi pencapaian 
prestasi belajar akuntansi dasar siswa. Menurut Tu’u (2004: 78) faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar 
yang baik antara lain:  
1) Faktor Internal meliputi: 
a) Faktor Kecerdasan 
b) Faktor bakat 
c) Faktor minat dan perhatian 
d) Faktor kesehatan 
e) Faktor cara belajar 
2) Faktor eksternal meliputi: 
a) Faktor lingkungan keluarga 
b) Faktor pergaulan 
c) Faktor sekolah 
d) Faktor sarana pendukung belajar  
e. Indikator Prestasi Belajar 
Menurut Syah (2013: 138) ada beberapa indikator untuk melihat 
hasil belajar siswa diantaranya: 
1) Ranah kognitif 
Melalui pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan, analisa, dan 
sintesis. 
2) Ranah afektif 
Melalui penerimaan, sambutan, apresiasi, internalisasi, dan karakterisasi. 
3) Ranah psikomotorik 
Melalui keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal 








f. Pengukuran Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Prestasi belajar akuntansi dasar dapat dilihat dari nilai-nilai tes yang 
ditempuh oleh siswa. Pengertian tes menurut Djamarah (2013: 256) 
pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan tes yaitu dapat berupa 
tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan, sedangkan nontes dapat dilakukan 
dengan wawancara dan pengamatan. Pada umumnya prestasi belajar 
akuntansi dasar dapat dilihat dari nilai-nilai tes yang ditempuh oleh siswa.  
Pengukuran terhadap prestasi belajar akuntansi dasar perlu dilakukan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar 
akuntansi dasar. Cara yang dilakukan untuk mengukur prestasi belajar 
akuntansi dasar yaitu dengan mengadakan ujian yang dilaksanakn oleh guru 
mata pelajaran akuntansi dasar. Dalam penelitian ini yang digunakan 
sebagai pengukuran dan penilaian ranah kognitif siswa yaitu dengan 
menggunakan data nilai Ujian Kenaikan Kelas (UKK) semester genap tahun 
ajaran 2019/2020 yang dimiliki oleh guru mata pelajaran akuntansi dasar. 
2. Sumber Belajar Akuntansi 
a. Pengertian Sumber Belajar  
Menurut Majid (2013: 170) sumber belajar  sebagai segala tempat 
atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi 
dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses 
perubahan tingkah laku. Menurut Suprihatiningrum (2016: 318)  sumber 
belajar merupakan segala sesuatu baik berupa data, orang, atau benda yang 
dapat digunakan untuk memberikan kemudahan belajar bagi siswa. 
Begitupun dengan Warsita (2008: 209) mendefinisikan bahwa sumber 
belajar sebagai semua sumber baik berupa data, orang atau benda yang 
dapat digunakan untuk memberik fasilitas (kemudahan) belajar bagi siswa. 
Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sumber belajar adalah sesuatu baik berupa data, tempat, benda, dan orang 
yang mengandung sebuah informasi yang dapat digunakan sebagai sarana 








b. Pengertian Sumber Belajar Akuntansi 
Sumber belajar akuntansi adalah segala sesuatu yang dirancang atau 
direncanakan untuk keperluan pembelajaran, yang berisi segala hal yang 
mencakup ruang lingkup pelajaran akuntansi dengan tujuan untuk 
mempermudah siswa dalam belajar. Secara umum sumber belajar akuntansi 
yaitu berisi alur siklus akuntansi dari awal pencatatan sampai dengan 
mengahsilkan sebuah laporan keuangan. Sumber belajar akuntansi yang 
sering digunakan dalam kegiataan belajar berupa buku paket, modul, 
Lembar Kerja Siswa (LKS).  
c. Macam-Macam Sumber Belajar  
Berikut ini adalah macam-macam sumber belajar yang dikemukakan 
oleh Komalasari (2013: 128):  
1) Sumber bacaan  
Pola bahan bacaan sebagai sumber bacaan misalnya penggunaan buku 
teks, lembar kerja siswa (LKS), internet, serta majalah.  
2) Sumber belajar bukan bacaan  
Pola sumber belajar bukan bacaan dalam pembelajaran misalnya adalah 
film.  
3) Laboratorium  
Laboratorium merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa dan oleh 
karena itu harus dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam pelaksanaan 
pembelajaran.   
4) Perpustakaan sebagai sumber belajar  
Perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka 
sebagai hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi 
ilmu pengetahuan. Perpusatakaan sekolah merupakan unit kerja dan 
sebagai perangkat mutlak dari sekolah yang bersangkutan. Di dalam 
perpustakaan sekolah biasanya tersedia buku teks, buku referensi lain 
sebagai penunjang, buku pegangan guru, serta majalah atau surat kabar 








d. Peran Sumber Belajar dalam Pembelajaran  
Sumber belajar mempunyai peran yang sangat erat dengan 
pembelajaran yang dilakukan, dimana sumber belajar akan menjadi suatu 
bahan yang kemudian diajarkan dengan tujuan untuk mempermudah guru 
maupun siswa dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Karwono (2018: 164-
167) adapun peran sumber belajar dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1) Peranan sumber belajar dalam pembelajaran individual 
Pola komunikasi dalam belajar individual sangat dipengaruhi oleh 
peranan sumber belajar yang dimanfaatkan dalam proses belajar. Titik 
pembelajaran individual adalah pada peserta didik, sedangkan guru 
mempunyai peranan sebagai penunjang fasilitator. Sehingga peranan 
sumber belajar sangat penting, pola komunikasi dalam pembelajaran 






Gambar 2.1 Peranan Sumber Belajar dalam Pembelajaran Individual 
Keterangan: 
 = Konsultatif (kalau diperlukan) 
= Komunikasi utama 
2) Peranan sumber belajar dalam belajar klasikal  
Pola komunikasi dalam belajar klasikal yang dipergunakan adalah 
komunikasi langsung antara guru dengan peserta didik. Hasil belajar 
sangat tergantung oleh kualitas guru, karena guru merupakan sumber 
belajar utama. Sumber lain seolah-olah tidak ada perannya sama sekali, 
karena frekuensi belajar didominasi interaksinya dengan guru. Bentuk 
komunikasi dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 












Gambar 2.2 Peranan Sumber Belajar dalam Belajar Klasikal 
3) Peranan sumber belajar dalam belajar kelompok 
a) Dikontrol oleh guru 
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 S S           S  
b) Dikontrol oleh anggota 
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S 
Keterangan:  
G = Guru    = Arus interaksi 
S = Siswa    
 
Teknik dan sumber belajar yang dimanfaatkan, adalah: 
a) Buzz sessions (diskusi singkat) adalah kemampuan yang diperoleh 
peserta didik untuk didiskusikan singkat sambil jalan. Sumber belajar 
yang digunakan adalah materi yang digunakan sebelumnya. 
b) Controllet discussion (diskusi di bawah control guru), sumber 
belajarnya antara lain adalah bab dari suatu buku, materi dari program 
audio visual, atau masalah dalam praktik laboratorium. 
Guru 
Peserta Didik 






c) Tutorial adalah belajar dengan guru pembimbing, sumber belajarnya 
adalah masalah yang ditemui dalam belajar, harian, bentuknya dapat 
bab dari buku, topik masalah dan tujuan instruksional tertentu. 
d) Team project (tim proyek) adalah suatu pendekatan kerja sama antar 
anggota kelompok dengan cara mengenai suatu proyek oleh tim. 
e) Simulasi (persentase untuk menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya). 
f) Micro teaching (proyek pembelajaran yang direkam dengan video). 
g) Self helf group (kelompok swamandiri). 
e. Indikator Sumber Belajar 
Indikator sumber belajar yang dipakai pada penelitian ini disusun 
berdasarkan pendapat Komalasari (2013: 128) yaitu sebagai berikut:  
1) Sumber bacaan  
2) Sumber belajar bukan bacaan   
3) Laboratorium atau tempat praktik  
4) Perpustakaan  
Dalam penelitian ini, indikator sumber belajar meliputi sumber 
belajar bacaan, sumber belajar bukan bacaan, laboratorium atau tempat 
praktik, perpustakaan, serta guru sebagai sumber belajar. 
3. Interaksi Pembelajaran 
a. Pengertian Interaksi Pembelajaran 
Menurut Suryosubroto (2003: 156) interaksi pembelajaran adalah 
hubungan timbal balik antara guru (pendidik) dan peserta didik (murid), 
dalam suatu sistem pengajaran. Interaksi pembelajaran merupakan faktor 
penting dalam usaha pencapaian terwujudnya situasi belajar mengajar yang 
baik dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Interaksi pembelajaran 
menjadi suatu sarana dimana interaksi yang dilakukan bertujuan untuk 
sebuah pembelajaran pendidikan bagi seseorang. Pembelajaran dalam 
konteks pendidikan mungkin hal yang utama dilakukan, namun dalam 
sebuah interaksi pembelajaran juga mengajarkan bagaimana perubahan 
tingkah laku seseorang menjadi lebih baik kedepannya. Hal tersebut 






adalah suatu usaha yang bersifat sadar tujuan yang sistematik terarah pada 
perubahan tingkah laku menuju kedewasaan anak didik. 
Interaksi pembelajaran, pelaksanaannya menempatkan siswa bukan 
menjadi objek belajar melainkan siswa menjadi subjek belajar. Sedangkan 
guru disini akan berperan sebagai fasilitator dalam mendampingi siswa 
belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Razak (2014: 123) 
mengemukakan bahwa interaksi belajar mengajar mengandung arti adanya 
kegiatan interaksi dari guru yang melaksanakan tugas mengajar disatu 
pihak, dengan warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar) yang sedang 
melaksanakan kegiatan belajar dipihak lain. 
Interaksi  belajar  mengajar mempunyai arti yang luas tidak sekedar 
hubungan guru dan siswa,  tetapi berupa  interaksi  edukatif yang bukan 
hanya  penyampaian  pesan  berupa  materi  pelajaran, melainkan 
penanaman sikap  dan nilai  pada diri  siswa yang sedang belajar. Interaksi  
edukatif  dapat  berlangsung di lingkungan  keluarga,  sekolah  maupun  
masyarakat. Namun interaksi yang penulis maksud di sini adalah interaksi 
edukatif yang berlangsung di  lingkungan  sekolah  yang disebut interaksi  
belajar  mengajar.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, interaksi 
pembelajaran menggambarkan hubungan timbal balik antara guru (sebagai 
fasilitator) dengan siswa (sebagai subjek belajar) dalam kegiatan belajar 
yang saling mempengaruhi sehingga terjadi kerelasian dari kedua belah 
pihak. Kerelasian tersebut bukan hanya tercipta dengan tujuan pembelajaran 
edukatif di sekolah, namun juga bertujuan pada perubahan tingkah laku 
menuju kedewasaan anak didik. 
b. Proses Interaksi Pembelajaran 
Proses interaksi pembelajaran yang berlangsung antara guru dan 
siswa merupakan sebuah kegiatan pengajaran dalam lingkup pendidikan. 
Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing pelajar di dalam 
kehidupan, yakni membimbing memperkembangkan diri sesuai dengan 






perkembangan tersebut mencakup kebutuhan hidup, baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat. 
Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses 
komunikasi. Proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar dilakukan 
dengan cara penyampaian atau tukar menukar pesan antara guru dan siswa, 
yang di dalamnya mengandung informasi. Informasi tersebut dapat berupa 
pengetahuan, ide dan pengalaman. Menurut Noor (2019: 111) 
mengemukakan bahwa interaksi  energetik  guru  dan  siswa  di  sekolah 
harus dilandasi hubungan yang baik terlebih dahulu antara guru dan  siswa  
artinya  siswa  merasa  guru  adalah  orangtua dan temannya yang dapat 
diajak berinteraksi tanpa rasa takut  tetapi  tetap  menghormati.  
Menurut Liliweri (2011: 128) dalam proses interaksi terdapat lima 
unsur penting yang harus diperhatikan, yaitu:  
1) Sender, adalah pihak yang mengirim pesan atau berita disebut juga 
komunikator. 
2) Message, adalah pesan atau informasi yang hendak disampaikan kepada 
pihak lain. 
3) Medium, adalah sarana penyaluran pesan-pesan (media). 
4) Receive, adalah pihak penerima pesan atau informasi. Disebut juga 
komunikan.  
5) Response, adalah tanggapan atau reaksi komunikan terhadap pesan atau 
informasi yang diterima dari pihak komunikator. 
c. Faktor-Faktor dalam Interaksi Pembelajaran 
Menurut Zuldafrial (2016: 43) dalam setiap proses interaksi belajar 
mengajar atau interaksi edukatif, selalu terdapat faktor-faktor sebagai 
berikut: 
1) Tujuan (guna menjawab materi yang mana) 
2) Bahan (dengan materi yang mana) 
3) Pelajar atau siswa (ditujukan kepada siapa) 
4) Guru (diselenggarakan oleh siapa) 
5) Metode (bagaimana caranya) 






7) Evaluasi (bagaimana hasilnya). 
Faktor-faktor di atas tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang 
lain, dengan kata lain faktor-faktor tersebut sudah menjadi kesatuan dalam 
interaksi edukatif atau interaksi pembelajaran. Misalnya proses belajar 
mengajar tidak dapat dilakukan tanpa tujuan, tanpa guru atau pelajar. Untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien, diperlukan metode-metode dan 
sarana mengajar yang tepat. Agar proses belajar dapat berlangsung secara 
baik, diperlukan situasi mengajar yang baik pula. Selain itu, diperlukan pula 
penilaian untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang diharapkan telah 
tercapai. 
d. Macam-Macam Interaksi Pembelajaran 
Menurut Inah (2015: 160) ada empat interaksi pendidikan yaitu:  
1) Interaksi murid dengan murid  
2) Interaksi murid dengan guru  
3) Interaksi murid dengan sumber belajar, dan 
4) Interaksi murid dengan lingkungan. 
e. Pola Interaksi Pembelajaran 
Interaksi pembelajaran terjadi dengan pola yang berbeda tergantung 
bagaimana interaksi yang dilakukan oleh guru dengan siswa. Menurut Inah 
(2015: 160-161) dalam proses pembelajaran interaksi antara guru dan siswa 
memiliki pola yang meliputi sebagai berikut:  
1) Pola Dasar Interaksi 
2) Pola Interaksi Berpusat Pada Isi 
3) Pola Interaksi Berpusat Pada Guru 
4) Pola Interaksi Berpusat Pada Siswa 
Pola interaksi pembelajaran diatas menyebutkan bahwa unsur 
yang ada dalam pola interaksi pembelajaran terdiri dari guru, isi 
pembelajaran , dan siswa. Ketiga unsur tersebut merupakan kesatuan 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga antar unsur guru, isi 
pembelajaran, dan siswa saling berpengaruh. Menurut Sumiati (2008: 62-












Sebuah interaksi tentunya mempunyai pola dasar yang dilakukan. 
Artinya pada pola dasar interaksi ini, belum dapat diketahui mana yang 
mendominasi kegiatan pembelajaran antara ketiga unsur yaitu guru, isi 
dan siswa. Pola dasar ini tentunya dapat dijadikan untuk mengkaji 
berbagai gaya mengajar yang dimiliki oleh seorang guru. Adakalanya 
guru mendominasi proses interaksi, adakalanya isi mendominasi proses 
interaksi, adakalanya siswa mendominasi proses interaksi, dan 
adakalanya baik guru maupun siswa saling mendominasi proses interaksi. 
Jadi pada pola dasar interaksi lebih lebih menekankan pada proses 
pembelajaran yang berlangsung, bukan isi pembelajaran atau terpusat 
pada satu subyek saja. 





Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam proses 
pembelajaran terdapat kegiatan guru mengajarkan isi pembelajaran disatu 
kutub, dan siswa mempelajarai isi pembelajaran di kutub lain, namun 
terlihat kegiatan berpusat pada isi atau materi pembelajaran. dalam 
praktek, proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru adakalanya 
terlihat kegiatan semata-mata berpusat pada guru adakalanya pula 
berpusat pada siswa. 




Isi Siswa Guru 
Isi Siswa Guru 






Gambar di atas menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
kegiatannya semata-mata berpusat pada guru, pada umumnya terjadi 
proses yang bersifat penyajian atau penyampaian isi atau materi 
pembelajaran. praktek pembelajaran semacam ini, kegiatan sepenuhnya 
ada dipihak guru, sedangkan siswa hanya menerima dan diberi 
pembelajaran (pasif). Jadi interaksi yang demikian ibarat siswa menerima 
dan guru memberi materi. 





Gambar di atas menunjukkan bahwa pembelajaran kegiatannya semata-
mata pada siswa, siswa merencanakan sendiri materi pembelajaran apa 
yang akan dipelajari, dan melaksanakan proses belajar. Kegiatan dalam 
pembelajaran lebih banyak didominasi oleh siswa, sedangkan guru lebih 
banyak bersifat permisif, yakni membolehkan setiap kegiatan yang 
dilakukan siswa dalam mempelajari apapun yang dimauinya. 
f. Indikator Interaksi Pembelajaran 
Menurut Djamarah (2002: 46-48) indikator interaksi guru dan siswa 
yaitu sebagai berikut:  
1) Guru menempatkan anak didik sebagai pusat perhatian 
2) Guru membuat suatu prosedur yang direncanakan 
3) Guru membuat materi sebelum kegiatan belajar mengajar 
4) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
5) Guru berperan sebagai pembimbing 
6) Guru disiplin dalam kegiatan belajar mengajar 
7) Ada batas waktu 












B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Wulan (2017) hasil penelitian menunjukkan: dari hasil statistik uji t diperoleh 
kesimpulan bahwa pemanfaatan sumber belajar dan motivasi belajar 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran akuntansi 
kelas X Bisnis Manajemen SMK 45 Lembang. 
2. Arzita (2017) hasil penelitian menunjukkan : 1) Terdapat pengaruh positif 
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Perusahaan Jasa rx1y 
(0,758); r
2
x1y (0,574); thitung (11,263) > ttabel (1,66123). 2) Terdapat pengaruh 
positif Sumber Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Perusahaan Jasa 
rx2y (0,691); r
2
x2y (0,477); thitung (9,255) > ttabel (1,66123). 3) Terdapat pengaruh 
positif Interaksi Guru dan Siswa terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Perusahaan Jasa rx3y (0,741); rx3y (0,549); thitung (10,698) > ttabel (1,66123). 4) 
Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar, Sumber Belajar dan Interaksi Guru 
dan Siswa secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Perusahaan Jasa Ry(123) (0,853); R
2
y(123) (0,727); Fhitung (81,648) > 
Ftabel (2,70). Sumbangan Relatif Motivasi Belajar 37,529%, Sumbangan 
Eefektif 27,284%; Sumbangan Relatif Sumber Belajar 28,877% dan 
Sumbangan Efektif 20,994%; Sumbangan Relatif Interaksi Guru dan Siswa 
33,594% dan Sumbanga Efektif 24,422%.   
3. Pratiwi (2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji t hitung 1) 
sumber belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai 
thitung > ttabel, yaitu 2,387 > 1,680 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,021. 2) 
kebiasaan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar dengan nilai 
thitung > ttabel, yaitu 1,840 > 1,680 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,073. 3) 
sumber belajar dan kebiasaan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa dengan nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 5,559 > 3,21 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,007. Koefisien determinan (R
2
) sebesar 20,2% 
menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel sumber belajar dan 
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar 20,2% 
sedangkan 79,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
4. Nugroho (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Sumber belajar 






Plupuh Sragen tahun pelajaran 2015/2016. Hasil analisis regresi memperoleh 
nilai thitung > ttabel (5,396 > 1,980) dengan p-value = 0,000 diterima pada taraf 
signifikansi 5%. Kontribusi sumber belajar terhadap hasil belajar IPS siswa 
adalah sebesar 7,6%; 2) Keaktifan belajar berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas VII MTS Negeri Plupuh Sragen tahun pelajaran 
2015/2016. Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung > ttabel (9,012 > 1,980) 
dengan p-value = 0,000 diterima pada taraf signifikansi 5%. Kontribusi 
keaktifan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa adalah sebesar 54,9%; 3) 
Sumber belajar dan keaktifan belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
IPS siswa kelas VII MTS Negeri Plupuh Sragen tahun pelajaran 2015/2016. 
Hal ini terbukti dari hasil analisis uji F yang memperoleh nilai Fhitung > Ftabel 
(119,373 > 3,07) pada taraf signifikansi 5%. Secara keseluruhan variabel 
pengaruh sumber belajar dan keaktifan belajar memberikan kontribusi sebesar 
62,5% terhadap hasil belajar IPS siswa. 
5. Suniti Hewett, Karen Becker, Adelle Bish (2019) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  interaksi interpersonal terlihat mempengaruhi perilaku, kognitif dan 
keterlibatan emosional dalam program BWL ini. Secara khusus, konten pelajar, 
interaksi pelajar-fasilitator dan pelajar-pelajar semuanya berguna untuk 
perilaku keterlibatan dalam BWL, meskipun di mana interaksi interpersonal 
dengan fasilitator dan peserta didik lain hadir, keterlibatan perilaku dipamerkan 
melalui rentang yang lebih luas perilaku belajar yang lebih aktif.  
6. Purba (2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa secara uji t (parsial) 
interaksi edukatif berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar 
kewirausahaan siswa, minat belajar siswa berpengaruh positif yang signifikan 
terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa. Secara uji F (simultan) interaksi 
edukatif dan minat belajar siswa berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
prestasi belajar kewirausahaan siswa. 
7. Lorenza (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran, 
konsep diri dan pendapatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa. Dimana untuk tingkat pendapatan tinggi nilai Fhitung 164,040 > 
Ftabel 4,07, sedangkan untuk tingkat pendapatan rendah nilai Fhitung 112,551 > 






C. Kerangka Berfikir 
1. Pengaruh Sumber Belajar Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Dalam kegiatan belajar mengajar sumber belajar memiliki fungsi yang 
cukup penting keberadaannya. Sumber belajar tidak hanya manusia, tetapi bisa 
juga dengan alam dan lingkungan yang dibuat dan digunakan dalam 
mendukung keefektifan dan keefisiensi pembelajaran. Sumber belajar yang 
terpenuhi akan lebih mempermudah dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Selain sumber belajar yang terpenuhi, apabila kemampuan dari dalam 
diri siswa kurang aktif dalam meningkatkan prestasi belajarnya, maka sumber 
belajar yang ada akan mendorong siswa dalam peningkatan prestasi belajarnya. 
Dengan demikian prestasi belajar siswa akan baik. Pratiwi (2017) 
menyimpulkan bahwa sumber belajar berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Wulan (2017) menyimpulkan 
bahwa pemanfaatan sumber belajar berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa 
 Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar 
dapat membantu memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Semakin baik sumber belajar yang digunakan, maka prestasi belajar yang 
dicapai akan semakin baik pula.  
2. Pengaruh Interaksi Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Interaksi pembelajaran merupakan hubungan timbal balik dua arah 
yaitu guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar yang saling mempengaruhi 
sehingga terjadi relasi dari kedua belah pihak. Kemampuan berinteraksi perlu 
dimiliki setiap guru karena dapat mengetahui respon yang diberikan oleh 
siswa, apakah respon yang diberikan siswa ketika proses pembelajaran 
berlangsung bersifat positif, netral atau negatif. Setiap siswa memiliki persepsi 
yang berbeda-beda terhadap interaksi guru dan siswa di dalam kelas. Siswa 
harus memiliki persepsi yang baik agar dalam pembelajaran denga mudah 
menangkap materi pembelajaran. Arzita (2017) menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif interaksi guru dan siswa terhadap prestasi belajar akuntansi 






menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif interaksi pembelajaran 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi 
pembelajaran dapat membantu memberikan pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar siswa. Semakin baik interaksi pembelajaran yang dilakukan, maka 
prestasi belajar yang dicapai akan semakin baik pula. 
3. Pengaruh Sumber Belajar Akuntansi dan Interaksi Pembelajaran terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Upaya meningkatkan prestasi belajar seorang siswa perlu 
memperhatikan beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa (faktor 
internal) maupun dari luar siswa  (faktor  eksternal). Faktor  internal  
diantaranya  adalah  minat,  bakat,  motivasi, tingkat  intelegensi.  Sedangkan 
faktor  eksternal  diantaranya  adalah  faktor  lingkungan bagaimana  siswa  
tersebut  memanfaatkan  sumber  belajar dan interaksi pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran dikelas merupakan suatu sistem yang tidak terlepas dari 
komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. Pengajaran menjadikan 
interaksi berupa penyampaian pesan atau informasi dari pendidik kepada 
peserta didik sebagai penerima pesan. Dengan adanya sumber belajar, akan 
menjadi bahan belajar dalam menambah pengetahuan siswa sehingga siswa 
lebih dapat kreatif dan mandiri.  
Selain itu interaksi pembelajaran juga merupakan kunci keberhasilan 
dalam kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu memahami siswa dengan 
segala konsekuensinya, karena keberhasilan interaksi lebih banyak dipengaruhi 
oleh guru dalam mengelola kelas. Terciptanya interaksi pembelajaran yang 
baik, akan menghasilkan pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa, 
sehingga apa yang disampaikan oleh guru mengenai materi akan mudah 
diterima dan dipahami oleh siswa. Arzita (2017) menyimpulkan bahwa 
motivasi belajar, sumber belajar dan interaksi guru dan siswa secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar akuntansi perusahaan jasa. 
Berdasarkan pernyataan di atas variabel sumber belajar dan interaksi 






Dari kajian teori dan penelitian yang relevan diatas maka dapat diperoleh 









Gambar 2.3 Kerangka Berfikir 
Keterangan: 
1. Pengaruh Sumber Belajar Akuntansi (X1) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar (Y). 
2. Pengaruh Interaksi Pembelajaran (X2) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar (Y). 
3. Pengaruh Sumber Belajar Akuntansi (X1) dan Interaksi Pembelajaran (X2) 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar (Y). 
 
D. Hipotesis 
Menurut Arikunto (2010: 110) mengatakan bahwa hipotesis adalah suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai bukti 
melalui data yang terkumpul. 
Berdasarkan kerangka fikir di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1  :  Ada pengaruh positif dan signifikan sumber belajar akuntansi terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar  kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
H2  :   Ada pengaruh positif dan signifikan interaksi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar  kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
Sumber Belajar Akuntansi  
(X1) 
Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar (Y) 







H3  :  Ada pengaruh positif dan signifikan sumber belajar akuntansi dan interaksi 
pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi dasar  kelas X Akuntansi 










A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan sebuah proses kegiatan mencari kebenaran 
terhadap suatu fenomena atau fakta yang terjadi dengan cara yang terstruktur 
dan sistematis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Menurut Kasiram (2010: 149) penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey. Menurut 
Harsono (2019: 50) penelitian desain survey adalah desain penelitian 
kuantitatif dimana tidak semua anggota populasi diteliti, atau hanya sebagian 
anggota populasi yang dipilih untuk mewakili populasi, atau istilah lain 
dijadikan anggota sampel. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar 
akuntansi dasar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Surakarta yang beralamat di Jl. 
Adi Sucipto No. 38, Kerten, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas X Akuntansi tahun ajaran 
2019/2020.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2020 sampai selesai. 
 







Populasi adalah sekumpulan objek yang menjadi tujuan utama, yang 
memiliki kesamaan perilaku atau karakteristik pada dasarnya terdapat 
informasi yang akan diteliti. Menurut Harsono (2019: 53) populasi adalah 
himpunan atau semesta pembicaraan mengenai obyek yang terikat dengan 
subyek–subyek, yang memiliki karakteristik tertentu, dalam ruang pembicaraan 
dan waktu tertentu. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta dengan jumlah siswa 107 siswa. 
Tabel 3.1 
Data Populasi Penelitian 
Kelas (Populasi (N) 
X AK 1 36 
X AK 2 36 




Sampel adalah bagian kecil yang diambil dari populasi dan yang 
mewakili populasi itu sendiri dalam sebuah penelitian. Menurut  Harsono 
(2019: 53) sampel adalah bagian dari populasi yang diambil berdasarkan 
jumlah tertentu. Menurut Sekaran (2014: 159) penentuan jumlah sampel dapat 
menggunakan tabel Krejcie dan Morgan dengan taraf kesalahan 5%.  
Tabel 3.2 
Krejcie dan Morgan (5%) 






Jumlah populasi 107 siswa berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan 
diperoleh sampel dengan taraf kesalahan 5% yaitu 86 siswa kelas X Akuntansi 






3) Sampling  
Menurut Sugiyono (2013: 118) teknik sampling adalah teknik 
pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel ada 2 cara, yaitu Probability 
Sampling dan Non Probability Sampling. 
a. Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Macam-macam probability sampling adalah 
sebagai berikut: 
1) Simple Random Sampling 
Teknik ini merupakan cara pengambilan anggota sampel yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
2) Proportionate Stratified Random Sampling 
Teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai anggota unsur yang 
tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 
3) Disproportionate Stratified Random Sampling 
Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel jika populasi berstrata 
tapi kurang proporsional. 
4) Cluster Sampling 
Teknik ini disebut juga teknik area sampling, yaitu teknik yang 
digunakan untuk menentukan sampel apabila obyek yang diteliti luas, 
misal penduduk suatu negara, provinsi, dan kabupaten. 
b. Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota untuk 
dipilih menjadi sampel. Nonprobability sampling terdiri dari: 
1) Sampling Sistematis 
Sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan 
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. 
2) Sampling Kuota 
Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi 
yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang diinginkan. 






Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 
dapat digunakan sebagai sampel jika cocok sebagai sumber data. 
4) Purposive Sampling 
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. 
5) Sampling Jenuh 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel yang dilakukan bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
6) Snowball sampling 
Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 
memiliki jumlah sampel kecil, kemudian membesar atau menambah 
jumlah sampelnya dikarenakan jumlah sampel awal belum dapat 
memenuhi kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Menurut Sukandarrumidi (2012:57) dalam pengambilan sampling 
terdapat beberapa cara yaitu Undian, Ordinal, Undian dengan Pengembalian, 
dan Random. Selanjutnya akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Undian 
Cara undian yaitu teknik sampel dengan mengundi nama-nama atau 
populasi. Cara ini memiliki beberapa tahap yaitu: 
1) Berikan kode pada setiap unit sampling dalam keseluruhan populasi 
2) Setiap kode satu persatu ditulis pada potongan kertas yang sama besar 
dan sama warnanya dan digulung dengan cara diberi nomor urut 1, 2, 3, 4 
dan seterusnya atau nama-nama dari sampel. 
3) Gulungan-gulungan kertas dimasukkan kedalam kotak. 
4) Kotak digoyang-goyang, gulungan kertas diambil satu persatu sampai 
sejumlah ukuran sampel yang sudah ditentukan. 
Nomor-nomor atau nama-nama yang tercantum pada gulungan kertas 









b. Cara Ordinal 
Cara ordinal yaitu pengambilan sampel dengan menyusun daftar individu 
yang akan ditugaskan ke dalam sampel dari atas ke bawah dengan jalan 
mengambil individu yang bernomor kelipatan yang dibutuhkan. 
c. Cara Undian dengan Pengembalian 
Cara ini mirip dengan cara undian yang pertama, namun nama yang sudah 
terambil dimasukkan kembali sehingga nama tersebut memiliki peluang dua 
kali. 
d. Cara Random 
Cara random yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
bantuan tabel bilangan random atau cara pengambilan sampel yang mana 
dalam pengambilan tersebut sumbernya tersedia dalam tabel. 
Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan 
menggunakan proportional random sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dalam pengambilan sampling dilakukan 
dengan cara undian yaitu teknik sampel dengan mengundi nama-nama siswa 




Kelas Distribusi  Sampel 
X AK 1 
  
   
          29 
X AK 2 
  
   
          29 
X AK 3 
  
   














n = jumlah siswa tiap kelas 
k = jumlah seluruh siswa (populasi) 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Pada penelitian ini penulis mengambil judul tentang “Pengaruh Sumber 
Belajar Akuntansi dan Interaksi Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar Kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020”. 
Dari judul tersebut untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan variabel–
variabel yang ada maka perlu adanya penjelasan dari definisi operasional variabel 
sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas 
a. Sumber Belajar Akuntansi 
Sumber belajar adalah sesuatu baik berupa data, tempat, benda, dan 
orang yang mengandung sebuah informasi yang dapat digunakan sebagai 
sarana untuk memberikan kemudahan belajar bagi siswa. Indikator sumber 
belajar akuntansi sebagai berikut: 
1) Sumber bacaan  
2) Sumber belajar bukan bacaan   
3) Laboratorium atau tempat praktik  
4) Perpustakaan  
b. Interaksi Pembelajaran 
Interaksi pembelajaran lebih sering disebut dengan interaksi edukatif 
yang terjadi antara guru dan siswa. Indikator interaksi guru dan siswa 
sebagai berikut:  
1) Guru menempatkan anak didik sebagai pusat perhatian  
2) Guru membuat suatu prosedur yang direncanakan 
3) Guru memubuat materi sebelum kegiatan belajar mengajar 
4) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
5) Guru berperan sebagai pembimbing 
6) Guru disiplin dalam kegiatan belajar mengajar 






8) Guru memberikan evaluasi 
2. Variabel Terikat 
a. Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Prestasi belajar akuntansi dasar adalah keberhasilan yang telah 
dicapai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran yang telah ditetapkan 
dalam sebuah program menyangkut tentang penguasaan, keterampilan, 
pemahaman, dan sikap yang terkandung dalam mata pelajaran akuntansi 
dasar. Indikator hasil belajar sebagai berikut: 
1) Ranah kognitif 
Melalui pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan, analisa, dan 
sintesis. 
2) Ranah kognitif  
Melalui penerimaan, sambutan, apresiasi, internalisasi, dan karakterisasi. 
3) Ranah psikomotorik 
Melalui keterampilan bergerak dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal 
dan non verbal. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Angket 
Riduwan (2010: 99) mengungkapkan bahwa angket adalah 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan 
respon sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan dari penyebaran angket 
adalah mencari informasi lengkap mengenai suatu masalah. Penelitian ini 
peneliti menggunakan jenis angket tertutup, dimana responden menjawab 
angket dengan memberikan tanda (V) pada salah satu jawaban yang 
dianggap sesuai dengan responden. Tujuan penggunaan angket dalam 
penelitian ini untuk mengumpulkan data tentang pengaruh sumber belajar 
akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi 
dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 








Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 














- Dapat berupa buku atau 
artikel yang memuat 
materi akuntansi 
1, 2, 3, 
4 
4 
2) Sumber belajar 
bukan bacaan   
- Sumber belajar bukan 
bacaan dapat berupa 
film atau video 
pembelajaran 












9, 10 2 
4) Perpustakaan  - Tempat mencari dan 
mengembangkan 
informasi sebagai 
sarana edukatif dalam 
pendidikan sekolah 
11, 12, 











- Guru akan sepenuhnya 
memfokuskan kegiatan 
pembelajaran dengan 
cara membimbing dan 
mengarahkan  peserta 






















- Prosedur pembelajaran 
dapat berupa tata tertib 
sebelum kegiatan 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan  harus 










- Guru menyiapkan 
materi seperti buku 











- Memberikan reward 
bagi siswa yang aktif 
dalam kegiatan 
pembelajaran 
- Memberikan stimulus 
denan gaya mengajar 
yang unik sehinga 






5) Guru berperan 
sebagai 
pembimbing 
- Guru dapat membantu 




masalah yang ada 
















- Guru menerapkan 
kedisiplinan baik  
kepada dirinya maupun 
kepada peserta didik 
dalam berbagai hal 
yang menyangkut 




7) Ada batas 
waktu 
- Kegiatan pembelajaran 
dibatasi waktu yang 
telah ditentukan 




- Evaluasi untuk 
mengukur dan menilai 
suatu pembelajaran yan
g telah dilakukan 
- Evaluasi untuk melihat 
tingkat penguasaan 
materi yang belum 
dikuasai peserta didik 
15 1 
 
Dalam keperluan analisis kuantitatif, maka pemberian alternatif 
jawaban pada angket penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut 
Sugiyono (2018: 93) skala likert merupakan skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau kelompok 
orang tertentu suatu objek atau fenomena sosial. Pada penelitian ini 
menggunakan skala likert 1 sampai 4. Adapun kriteria penelitian yang 












Kriteria Penilaian Angket Dengan Skala Likert 
Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
b. Dokumentasi 
Riduwan (2010: 105) menjelaskan bahwa dokumentasi adalah 
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku–buku yang relevan, peraturan–peraturan, laporan kegiatan, foto–foto, 
film dokumenter, data yang relevan penelitian. Jadi metode dokumentasi 
merupakan data yang digunakan untuk memperoleh data berupa bahan 
tertulis. Metode ini digunakan untuk memperoleh data siswa kelas X SMK 
Negeri 6 Surakarta yang menempuh mata pelajaran akuntansi dasar. 
2. Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2018: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Sebelum angket digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu diuji coba untuk 
mengetahui validitas dan reabilitas pada angket itu sendiri. 
a. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat–tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. 
Untuk menguji validitas instrument penelitian menggunakan rumus product 
moment pearson correlation. 
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rxy = Koefisien korelasi antara x dan y 






X = Skor dari tiap-tiap item 
Y = Jumlah dari skor item 
X
2
 = Kuadrat skor item X 
Y
2
 = Kuadrat skor item Y 
XY = Perkalian skor item X dengan skor item Y 
 Data dikatakan valid apabila rhitung > rtabel dan memiliki nilai 
signifikansi < 0,05, sebaliknya suatu data dikatakan tidak valid apabila rhitung 
< rtabel dan memiliki nilai signifikansi > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji coba 
instrument penelitian kepada 20 Siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020 diluar sampel penelitian tetapi masih di 
dalam populasi. Adapun ringkasan hasil uji validitas yang dilakukan 
menggunakan bantuan program SPSS Statistic 23.0 for windows adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Sumber Belajar Akuntansi 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,822 0,444 Valid 
2 0,464 0,444 Valid 
3 0,774 0,444 Valid 
4 0,614 0,444 Valid 
5 0,710 0,444 Valid 
6 0,630 0,444 Valid 
7 0,611 0,444 Valid 
8 0,802 0,444 Valid 
9 0,574 0,444 Valid 
10 0,553 0,444 Valid 
11 0,766 0,444 Valid 
12 0,677 0,444 Valid 
13 0,491 0,444 Valid 
14 0,450 0,444 Valid 
15 0,553 0,444 Valid 







Hasil Uji Validitas Interaksi Pembelajaran 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,697 0,444 Valid 
2 0,576 0,444 Valid 
3 0,679 0,444 Valid 
4 0,722 0,444 Valid 
5 0,469 0,444 Valid 
6 0,767 0,444 Valid 
7 0,494 0,444 Valid 
8 0,669 0,444 Valid 
9 0,549 0,444 Valid 
10 0,624 0,444 Valid 
11 0,458 0,444 Valid 
12 0,569 0,444 Valid 
13 0,642 0,444 Valid 
14 0,694 0,444 Valid 
15 0,594 0,444 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran 7 
 
 Berdasarkan hasil tabel 3.6 dan tabel 3.7 diketahui bahwa item angket 
dinyatakan valid karena harga rxy untuk semua angket lebih besar dari rtabel 
pada taraf signifikansi (α) = 5% yaitu sebesar 0,444. Hasil perhitungan uji 
validitas terhadap angket sumber belajar akuntansi dan interaksi 
pembelajaran menunjukkan bahwa seluruh butir angket semuanya valid, 
sehingga angket ini sahih dan dapat dipercaya untuk mengambil data 
penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa sesuatu cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrument yang 






tersebut memang benar, maka beberapa kalipun hasilnya tetap sama. 
Adapun rumus reliabilitas sebagai berikut: 
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r11 = Koefisien reliabilitas alpha 
k = Banyaknya butir soal 
  
  = Variabel total 
∑  
  = Jumlah variabel butir 
Uji reliablitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 
digunakan konsisten atau tidak. Item dikatakan reliabel jika rhitung > rtabel 
pada taraf signifikansi 5% dan jika rhitung < rtabel pada taraf signifikansi 5% 
maka butir soal tersebut tidak reliabel. Menurut Ghozali (2011: 21) 
kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha lebih dari sama 
dengan 0,70. Namun, beberapa literatur menunjukkan nilai cronbach’s 
alpha 0,60 sudah dapat dikatakan reliabel. Pada prinsipnya kuesioner 
semakin mendekati agka 1. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
perhitungannya dilakukan menggunakan bantuan program SPSS Statistic 
23.0 for windows. Adapun hasil uji reliabilitas angket adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.8 
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel rhitung Item rtabel Keterangan 
Sumber Belajar Akuntansi 0,887 15 0,444 Reliabel 
Interaksi Pembelajaran 0,868 15 0,444 Reliabel 
Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran 8 
 
Berdasarkan tabel 3.8 hasil uji reliabilitas terhadap angket 
memperoleh koefisien reliabilitas (rhitung) masing-masing sebesar 0,887 dan 
0,868. Angka tersebut menunjukkan bahwa rhitung > rtabel pada taraf 






0,444 maka dapat disimpulkan bahwa semua item dalam angket tersebut 
dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik 
yaitu analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif dengan adalah analisis yang 
dilakukan dalam bentuk angka–angka dan perhitungan dengan metode statistik. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel sumber 
belajar akuntansi, interaksi pembelajaran, prestasi belajar akuntansi dasar 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Pada prinsip 
normalitas dapat diketahui dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonalnya. Menurut Ghozali (2011: 163) jika data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
Uji normalitas yang dapat digunakan dalam penelitian ini untuk 
menguji normalitas residual adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
dengan menggunakan bantuan program SPSS Statistic 23.0 for windows. 
Data pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas, dimana jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka data dalam penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Menurut Widiyanto (2015: 52) uji linieritas ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah masing–masing variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y) memiliki hubungan yang linear atau tidak. Kedua variabel harus diuji 
dengan menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung lebih 
kecil atau sama dengan Ftabel, maka variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y) adalah linear. Sebaliknya, apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka 







c. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Menurut 
Ghozali (2011; 105) untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 
didalam regresi dapat diketahui dengan melihat VIF (Variance Inflation 
Factors) dan tolerance. Kriteria pada riset ini sebagai berikut: 
1) Jika nilai VIF < 10 serta tolerance value > 0,10, maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinearitas. 
2) Jika nilai VIF > 10 serta tolerance value < 0,10, maka terjadi 
multikolinearitas. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2011: 201) uji heterokedastisitas digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas yang digunakan adalah uji glejser. 
Uji glejser merupakan uji untuk meregresi dari nilai absolut resisual 
terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi variabel independen > 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Ganda 
Menurut Budiyono (2011: 276) mengatakan bahwa analisis regresi 
linear ganda digunakan untuk meramalkan perubahan variabel yang satu 
disebabkan oleh variabel lain. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
kontribusi sumber belajar akuntansi (X1) dan interaksi pembelajaran (X2) 
terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. Rumus regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2+X2 
Keterangan: 
Y = Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
a = Konstanta 






b2 = Koefesien Regresi X2 
X1 = Sumber Belajar Akuntansi 
X2 = Interaksi Pembelajaran 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Budiyono (2011: 83) uji parsial digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu 
sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap variabel 
terikat prestasi belajar akuntansi dasar. adapun langkah-langkah untuk uji t 
atau uji parsial sebagai berikut:  
1) Pengaruh sumber belajar akuntansi terhadap prestasi belajar akuntansi 
dasar 
a) Perumusan hipotesis 
H0 : β1 = 0 berarti tidak ada pengaruh sumber belajar akuntansi yang 
positif terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
H1 : β1 ≠ 0 berarti ada pengaruh sumber belajar akuntansi yang positif 
terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
b) Menentukan level of significant (α) = 0,05 atau 5% 
c) Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila - t(α/2; n-k-1) ≤ t ≤ t(α/2; n-k-1) atau signifikansi > 0,05 
H0 ditolak apabila -t > t(α/2; n-k-1) atau t < -t(α/2; n-k-1) atau signifikansi 
sebesar < 0,05. 
d) Perhitungan nilai t, untuk menentukan nilai thitung, maka dengan cara: 
thitung = 




thitung  = Besarnya thitung 
 b  = Koefisien regresi 
Sb = Standar error 
e) Keputusan uji 
H0 diterima apabila thitung ≤ ttabel artinya tidak ada pengaruh sumber 







H0 ditolak apabila thitung ≥ ttabel artinya ada pengaruh sumber belajar 
akuntansi yang positif terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
2) Pengaruh interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi dasar 
a) Perumusan hipotesis 
H0 : β1 = 0 berarti tidak ada pengaruh interaksi pembelajaran yang 
positif terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
H1 : β1 ≠ 0 berarti ada pengaruh interaksi pembelajaran yang positif 
terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
b) Menentukan level of significant (α) = 0,05 atau 5% 
c) Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila - t(α/2; n-k-1) ≤ t ≤ t(α/2; n-k-1) atau signifikansi > 0,05 
H0 ditolak apabila -t > t(α/2; n-k-1) atau t < -t(α/2; n-k-1) atau signifikansi 
sebesar < 0,05. 
d) Perhitungan nilai t, untuk menentukan nilai thitung, maka dengan cara: 
thitung = 




thitung  = Besarnya thitung 
 b  = Koefisien regresi 
Sb = Standar error 
e) Keputusan uji 
H0 diterima apabila thitung ≤ ttabel artinya tidak ada pengaruh interaksi 
pembelajaran yang positif terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
H0 ditolak apabila thitung ≥ ttabel artinya ada pengaruh interaksi 
pembelajaran yang positif terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
c. Uji secara serempak (Uji F) 
Menurut Ghozali (2011: 98) uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat. Pengujian hipotesis menggunakan 
nilai probabilitas signifikansi dengan tingkat α = 0,05. Kriteria pengujian 






1) Jika tingkat signifikansi < 0,05 atau Fhitung > Ftabel, maka terdapat pengaruh 
variabel X secara simultan terhadap variabel Y serta model yang dipakai 
fit of goddness. 
2) Jika tingkat signifikansi > 0,05 atau Fhitung < Ftabel, maka tidak terdapat 
pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y serta model 
yang dipakai tidak fit of goddness. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Budiyono (2011: 145) koefisien determinasi menunjukkan 
suatu proporsi dari variasi yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi 
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 = koefisien determinasi 
B = koefisien regresi 
Y = prestasi belajar akuntansi dasar 
X1 = sumber belajar akuntansi 
X2 = interaksi pembelajaran 
e. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
1) Sumbangan Efektif (SE%) 
Sumbangan efektif adalah sumbangan untuk mengetahui seberapa 
besar sumbangan yang diberikan oleh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Rumus sumbangan efektif (SE) sebagai 
berikkut: 
SE% X1 = SR% X1. R
2 
SE% X2 = SR% X2. R
2 
Keterangan: 
SE% X1 = Sumbangan efektif dari variabel bebas X1 
SE% X2 = Sumbangan efektif dari variabel bebas X2 
R
2








2) Sumbangan Relatif (SR%) 
Sumbangan relatif digunakan untuk menunjukkan ukuran 
besarnya sumbangan suatu prediktor terhadap jumlah kuadrat regresi. 
Rumus Sumbangan Relatif (SR) sebagai berikut: 
SR% X1 = 
  (    )
     
 x 100% 
SR% X2 = 
  (    )
     
 x 100% 
Keterangan: 
SR% X1 = Sumbangan relatif X1 
SR% X2 = Sumbangan relatif X2 
 1  = Koefisien prediktor X1 
 2  = Koefisien predictor X2 
∑X1 Y = Jumlah produk antara X1 dan Y 
∑X2 Y = Jumlah produk antara X2 dan Y 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 6 Surakarta 
SMK Negeri 6 Surakarta yang beralamat di Jl. Adi Sucipto No. 38, 
Kerten, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah ini dahulu  bertempat di 
Gilingan Banjasari belakang SD Cemara Dua atau tempat berdirinya SMEP 
(Sekolah Menengah Ekonomi Pertama) setingkat SMP yang berbasis ekonomi. 
Bapak Marwan sebagai kepala sekolah pada saat itu dan didukung oleh 
beberapa guru. Beliau memimpin dua lokasi sekaligus karena keterbatasan 
lokasi dan ruang kelas. Bapak Marwan memimpin sejak tahun 1967 hingga 
tahun 1971. Berlakunya peraturan baru dan sekolah jenjang SLTP tidak ada 
kejuruan maka SMEP dibubarkan. 
Pada tahun 1968 Bapak Marwan, Bapak Ramelan dan Bapak Yuwono 
mendirikan SMEA Negeri dengan nama SMEA Negeri 3 Surakarta yang 
berada dilokasi yang sama yakni kelas 1 berada di bekas SD Cemara Dua dan 
kelas 2 dan 3 di Warung Palem. Pada saat itu Kepala Sekolah masih dijabat 
oleh Bapak Marwan, Bapak Ramelan menjabat pada tahun 1971 sampai 
dengan tahun 1972 dan dilanjutkan oleh Bapak M. Soetomopada tahun 1972 
hingga tahun 1976. SMEA Negeri 3 dirasa tidak bisa berkembang di lokasi 
yang lama maka pada tahun 1978 lokasi SMEA Negeri 3 Surakarta 
dipindahkan di Jalan Adisucipto no 38 Surakarta yang pada saat itu Kepala 
Sekolah SMEA Negeri 3 Surakarta ialah Bapak Slamet Effendi dan inilah 
babak baru bagi SMEA Negeri 3 Surakarta yang mendapatkan bantuan gedung 
proyek APB (Asian Development Bank) tahap pertama yang digunakan untuk 
membangun gedung bergaya klasik jawa. 
Gedung megah SMEA Negeri 3 Surakarta berlantai satu yang memiliki 
empat jurusan yakni jurusan tata buku, jurusan tata niaga, jurusan tata usaha, 
serta jurusan manajemen koperasi. Pada tahun 1986 program UPW (Usaha 
Perjalanan Wisata) dibuka sehingga SMEA Negeri 3 Surakarta menjadi lima 






terus diraih oleh SMEA Negeri 3 Surakarta dan beberapa murid telah menjadi 
guru disekolah ini, hingga kepala sekolah yang baru yakni Bapak Indarto yang 
berjabat pada tahun 1991 sampai tahun 1992 dan dilanjutkan oleh Bapak H.M 
Walkam pada tahun1992 sampai tahun 1997. 
Pada era Bapak Walkam inilah terjadi perubahan besar pada sekolah 
SMEA Negeri 3 Surakarta yang mana sekolah SMEA Negeri 3 Surakarta 
berubah menjadi SMK Negeri 6 Surakarta di tahun 1996. Perubahan ini terjadi 
karena peraturan baru dari pusat bahwa SLTA hanya ada dua yakni SMU dan 
SMK. Jurusan pada SMK Negeri 6 Surakarta juga berubah menjadi program 
studi jurusan akuntansi dan keuangan, program studi jurusan sekretaris, 
program studi jurusan manajemen pemasaran dan program studi jurusan 
manajemen koperasi serta usaha perjalanan wisata. 
2. Visi, Misi dan Kebijakan Mutu 
a. Visi 
Menjadi sekolah unggul, sekolah bermartabat dengan mengedepankan 
penguatan kompetensi dan sekolah yang memiliki kemandirian lulusan. 
b. Misi  
1) Melaksanakan pendidikan, pelatihan yang berstandar dan wawasan 
bermutu. 
2) Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luas dan 
terampil dalam bidangnya. 
c. Kebijakan Mutu 
1) VISKA 
a) V : Visionare 
b) I : Inovatif 
c) S : Sinergi 
d) K : Kreatif 
e) A : Akuntable 
2) Sapaan (Yel-Yel) 
a) SMK   : Bisa 
b) SMK N 6 Surakarta : Viska 






3) Janji Layanan 
a) 5 S : Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun. 
 
B. Deskripsi Data 
Data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk memberi 
gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas sumber 
belajar akuntansi (X1) dan interaksi pembelajaran (X2) dan variabel terikat prestasi 
belajar akuntansi dasar (Y). Pengujian pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan sampel sebanyak 86 dari total populasi sebanyak 107 
siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. 
Pada deskripsi ini disajikan data meliputi mean, modus, median, Standart 
Deviasi (SD), dan histogram. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program SPSS Statistic 23.0 for windows. Berikut dijelaskan deskripsi 
data dalam penelitian ini. 
1. Deskripsi Data Sumber Belajar Akuntansi 
Data sumber belajar akuntansi diperoleh dengan metode angket, yang 
terdiri dari 15 item pernyataan dengan empat alternatif jawaban dan skornya 4, 
3, 2, dan 1. Hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 58, 
nilai terendah sebesar 38, rata-rata sebesar 47,65, median sebesar 47,00, modus 
sebesar 47, standar deviasi sebesar 4,894, dan varian sebesar 23,947. 
Untuk mempermudah memahami data sumber belajar akuntansi, maka 
data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Variabel Sumber Belajar Akuntansi 
Interval Frekuensi Persentase 
35-40 8 9,3% 
41-45 19 22,1% 
46-50 38 44,2% 
51-55 12 14% 
56-60 9 10,4% 






Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel sumber belajar akuntansi 
diketahui bahwa frekuensi pada interval 35-40 sebanyak 8 siswa, interval 41-
45 sebanyak 19 siswa, interval 46-50 sebanyak 38 siswa, interval 51-55 
sebanyak 12 siswa, dan interval 56-60 sebanyak 9 siswa. Data responden 
menunjukkan bahwa sumber belajar akuntansi terbanyak pada interval 46-50 
yang berarti siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta belum 
seluruhnya memanfaatkan sumber belajar akuntansi yang disediakan oleh 
pihak sekolah dan sumber belajar yang lain. 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka disajikan histogram dan polygon dari distribusi 




Gambar 4.1 Histogram dan Polygon Data Sumber Belajar Akuntansi 
 
Berdasarkan grafik histogram di atas, maka grafik data sumber belajar 
akuntansi tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Hal ini dapat disimpulkan 







2. Deskripsi Data Interaksi Pembelajaran 
Data interaksi pembelajaran diperoleh dengan metode angket, yang 
terdiri dari 15 item pernyataan dengan empat alternatif jawaban dan skornya 4, 
3, 2, dan 1. Hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 59, 
nilai terendah sebesar 36, rata-rata sebesar 47,79, median sebesar 47,00, modus 
sebesar 45, standar deviasi sebesar 5,209, dan varian sebesar 27,132. 
Untuk mempermudah memahami data interaksi pembelajaran, maka 
data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Variabel Interaksi Pembelajaran 
Interval Frekuensi Persentase 
35-40 7 8,1% 
41-45 27 31,4% 
46-50 24 27,9% 
51-55 23 26,8% 
56-60 5 5,8% 
Jumlah 86 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel interaksi pembelajaran 
diketahui bahwa frekuensi pada interval 35-40 sebanyak 7 siswa, interval 41-
45 sebanyak 27 siswa, interval 46-50 sebanyak 24 siswa, interval 51-55 
sebanyak 23 siswa, dan interval 56-60 sebanyak 5 siswa. Data responden 
menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran terbanyak pada interval 41-45 
yang berarti siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta belum 
seluruhnya melakukan interaksi pembelajaran secara maksimal. 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka disajikan histogram dan polygon dari distribusi 








Gambar 4.2  Histogram dan Polygon Data Interaksi Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik histogram di atas, maka grafik data interaksi 
pembelajaran tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa data interaksi pembelajaran memiliki distribusi frekuensi normal. 
3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
 Data prestasi belajar akuntansi dasar diperoleh dengan metode 
dokumentasi. Hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 
98, nilai terendah sebesar 75, rata-rata sebesar 85,84, median sebesar 85,00, 
modus sebesar 85, standar deviasi sebesar 6,621, dan varian sebesar 43,832. 
Untuk mempermudah memahami data prestasi belajar akuntansi dasar, 
maka data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Interval Frekuensi Persentase 
70-75 6 7% 
76-80 18 21% 
81-85 20 23,2% 






Interval Frekuensi Persentase 
91-95 12 14% 
96-100 8 9,3% 
Jumlah 86 100% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel prestasi belajar 
akuntansi dasar diketahui bahwa frekuensi pada interval 70-75 sebanyak 6 
siswa, interval 76-80 sebanyak 18 siswa, interval 81-85 sebanyak 20 siswa, 
interval 86-90 sebanyak 22 siswa, interval 91-95 sebanyak 12 siswa, dan 
interval 96-100 sebanyak 8 siswa. Data responden menunjukkan bahwa 
prestasi belajar akuntansi dasar terbanyak pada interval 86-90 yang berarti 
siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta memiliki nilai yang belum 
mencapai nilai rata-rata. 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, maka disajikan histogram dan polygon dari distribusi 
frekuensi data prestasi belajar akuntansi dasar yang dipaparkan dalam gambar 
sebagai berikut: 
 






Berdasarkan grafik histogram di atas, maka grafik data prestasi belajar 
akuntansi dasar tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar akuntansi dasar memiliki distribusi 
frekuensi normal. 
 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji validitas data. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada masing-
masing variabel yaitu sumber belajar akuntansi, interaksi pembelajaran, dan 
prestasi belajar akuntansi dasar. Perhitungan normalitas menggunakan 
analisis kolmogorov-smirnov. Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
pada taraf signifikan α = 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas menggunakan bantuan program SPSS Statistic 23.0 for 
windows pada tabel rangkuman hasil uji normalitas data sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 






Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai probabilitas 
signifikansi 0,199 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel 
dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah variabel sumber 
belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran mempunyai hubungan linier 
atau tidak dengan variabel prestasi belajar akuntansi dasar. kriteria 
pengujian linieritas adalah apabila harga F hitung lebih kecil dari pada F 
tabel dengan taraf signifikan sebesar 5% maka hubungan variabel sumber 
berlajar akuntansi dan interaksi pembelajaran dengan prestasi belajar 
akuntansi dasar dinyatakan linier. Hasil pengujian dengan menggunakan 
bantuan program SPSS Statistic 23.0 for windows dapat dilihat pada tabel 
rangkuman hasil uji linieritas sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Rangkuman Hasil Uji Linieritas 





0,076 0,05 Linier 
Interaksi 
Pembelajaran 
0,139 0,05 Linier 
Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran 15 
 
Tabel di atas diketahui bahwa harga Fhitung pada variabel bebas yang 
diukur nilainya lebih besar dari Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05. 
Berdasarkan hasil uji linieritas menunjukkan bahwa kedua variabel 
independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut menunjukkan variabel penelitian memiliki 









c. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji ada tidaknya 
multikolonieritas variabel bebas. Mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi, pengujian ini menggunakan nilai 
tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 
tolerance di atas 0,1 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terdapat 
gejala multikolonieritas dan nilai tolerance di bawah 0,1 dan VIF > 10 maka 
dapat dikatakan terdapat gejala multikolonieritas. Hasil pengujian dengan 
menggunakan bantuan program SPSS Statistic 23.0 for windows dapat 
dilihat pada tabel rangkuman hasil uji multikolonieritas sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Rangkuman Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Sumber Belajar 
Akuntansi 




0,443 2,256 Tidak ada 
multikolonieritas 
Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran 16 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai toleransi sebesar 0,443 atau 44,3%. 
Nilai toleransi menunjukkan ada multikolonieritas apabila nilai toleransi 
kurang dari 0,10. Hasil di atas menunjukkan tidak ada korelasi yang 
signifikan antar variabel X. Berbeda dengan toleransi, suatu model 
dikatakan terjadi multikolonieritas apabila nilai VIF lebih dari 10, 
sedangkan nilai VIF hasil perhitungan di atas adalah 2,256 atau kurang dari 
10. Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolonieritas pada model regresi di atas atau tidak ada korelasi yang 
signifikan antara variabel X. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Tujuan uji heterokedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance. Uji heterokedastisitas dalam 






meregresi dari nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika nilai 
signifikansi variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.7 
Rangkuman Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Sig. α Keterangan 
Sumber Belajar 
Akuntansi 




0,061 0,05 Tidak terjadi 
heterokedastisitas 
Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran 17 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
untuk variabel sumber belajar akuntansi (X1) adalah 0,108. Sementara itu, 
nilai signifikansi untuk variabel interaksi pembelajaran (X2) adalah 0,061. 
Karena niali signifikansi kedua variabel di atas lebih besar dari 0,05 maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model 
regresi.  
2. Uji Hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar meliputi analisis regresi linier berganda, uji t, 
uji F, sumbangan relatif, dan sumbangan efektif. 
a. Analisis Regresi Linier Ganda 
Analisis regresi linier ganda digunakan untuk mengukur hubungan 
antara variabel dengan menggunakan bantuan program SPSS Statistic 23.0 
for windows. Persamaan umum dari regresi linier ganda adalah Y = a + b1X1 
































Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran 18 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = 39,436 + 0,558X1 + 0,414X2 
Adapun interpretasinya dari persamaan regresi linier ganda tersebut adalah: 
1) Konstanta (a) bernilai positif sebesar 39,436. 
Artinya jika tidak ada sumber belajar akuntansi dan interaksi 
pembelajaran nilainya adalah nol, maka prestasi belajar akuntansi dasar 
adalah sebesar 39,436. 
2) Koefisien regresi variabel sumber belajar akuntansi (b1) bernilai positif 
sebesar 0,558. 
Artinya setiap penambahan 1 poin sumber belajar akuntansi, maka akan 
menambah prestasi belajar akuntansi dasar sebesar 0,558 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
3) Koefisien regresi variabel interaksi pembelajaran (b2) bernilai positif 
sebesar 0,414. 
Artinya setiap penambahan 1 poin interaksi pembelajaran maka akan 
menambah prestasi belajar akuntansi dasar sebesar 0,414 dengan asumsi 








b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji seberapa besar masing-
masing variabel independen (sumber belajar akuntansi dan interaksi 
pembelajaran) berpengaruh terhadap variabel dependen (prestasi belajar 
akuntansi dasar). Pengujian ini menggunakan tingkat keyakinan sebesar 
95% yang berarti bahwa α = 5%. Berikut ini adalah rangkuman hasil uji 
parsial (uji t) sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Rangkuman Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
Sumber Belajar Akuntansi 3,461 0,67742 0,001 H0 ditolak 
Interaksi Pembelajaran 2,735 0,67742 0,008 H0 ditolak 
Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran 18 
 
1) Uji signifikansi pengaruh sumber belajar akuntansi terhadap prestasi 
belajar akuntansi dasar 
Hasil uji parsial ini terlihat dari nialai signifikansi untuk variabel 
sumber belajar akuntansi nilai signifikansinya adalah 0,001 kuramg dari 
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sumber belajar akuntansi 
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
Keputusan juga dapat dilihat dari nilai t, nilai thitung menunjukkan angka 
3,461 sedangkan nilai ttabel ditentukan dari df = n-2 atau df = 86-2 = 84 
maka pada ttabel menunjukkan angka 0,67742. Hal ini berarti nilai thitung 
lebih besar dari ttabel. Langkah-langkah uji t sebagai berikut. 
a) Hipotesis 
H0 : β1 = 0 berarti tidak ada pengaruh sumber belajar akuntansi yang 
positif terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
H1 : β1 ≠ 0 berarti ada pengaruh sumber belajar akuntansi yang positif 
terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
b) Tingkat signifikansi 95%, α = 0,05 
c) Kriteria pengujian 






H0 ditolak apabila -t > t(α/2; n-k-1) atau t < -t(α/2; n-k-1) atau signifikansi 
sebesar < 0,05. 
ttabel = t(α/2; n-k-1) = 0,67742 
d) Perhitungan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 23.0 diperoleh nilai thitung sebesar 3,461 
dengan signifikansi 0,001. 
e) Keputusan uji 
H0 ditolak, karena thitung > ttabel yaitu 3,461 > 0,67742 dengan nilai 






Gambar 4.4 Kurva Uji t Variabel Sumber Belajar Akuntansi 
 
f) Kesimpulan 
Ada pengaruh sumber belajar akuntansi yang positif terhadap prestasi 
belajar akuntansi dasar siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
2) Uji signifikansi interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar 
akuntansi dasar 
Variabel interaksi pembelajaran, niali signifikansi menunjukkan 
angka 0,008 kurang dari 0,05 sehingga variabel ini juga berpengaruh 
signifikansi terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. Nilai thitung hasilnya 
adalah 2,735 sedangkan nilai ttabel adalah 0,67742 ini berarti nilai thitung 
lebih besar dari ttabel. Sehingga dapat ditarik kesimpulan variabel interaksi 
pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar 
akuntansi dasar. Langkah-langkah uji signifikansi koefisien regresi atau 
disebut juga uji t adalah sebagai berikut: 
 
Daerah terima H0 Daerah tolak H0 Daerah tolak H0 







H0 : β1 = 0 berarti tidak ada pengaruh interaksi pembelajaran yang 
positif terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
H1 : β1 ≠ 0 berarti ada pengaruh interaksi pembelajaran yang positif 
terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
b) Tingkat signifikansi 95%, α = 0,05 
c) Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila - t(α/2; n-k-1) ≤ t ≤ t(α/2; n-k-1) atau signifikansi > 0,05 
H0 ditolak apabila -t > t(α/2; n-k-1) atau t < -t(α/2; n-k-1) atau signifikansi 
sebesar < 0,05. 
ttabel = t(α/2; n-k-1) = 0,67742 
d) Perhitungan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 23.0 diperoleh nilai thitung sebesar 2,735 
dengan signifikansi 0,008. 
e) Keputusan uji 
H0 ditolak, karena thitung > ttabel yaitu 2,735 > 0,67742 dengan nilai 






Gambar 4.5 Kurva Uji t Variabel Interaksi Pembelajaran 
 
f) Kesimpulan 
Ada pengaruh interaksi pembelajaran yang positif terhadap prestasi 
belajar akuntansi dasar siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
c. Uji secara serempak (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel sumber belajar 
akuntansi dan interaksi pembelajaran berpengaruh signifikan secara 
Daerah terima H0 Daerah tolak H0 Daerah tolak H0 






bersama-sama terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. berikut hasil 
ringkasan uji F sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Rangkuman Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 1778,073 2 889,036 37,887 ,000
 
Residual 1947,648 83 23,466   
Total 3725,721 85    
Sumber: Hasil pengolahan data pada lampiran 18 
 
Hasil uji F di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,000, artinya nilai 
signifikansi di bawah 0,05. Hal ini berarti variabel sumber belajar akuntansi 
dan interaksi pembelajaran berpengaruh signifikansi secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. Selain dari nilai signifikansi, 
perhitungan nilai F pada penelitian ini yaitu nilai Fhitung sebesar 37,887. Jika 
dibandingkan dengan Ftabel dapat dihitung dengan menggunakan rumus df1 = 
k-1 dan df2 = n-k, maka hasil dari df1 = 3-2 = 1 dan df2 = 86-3 = 83. Maka 
Ftabel adalah 3,11. Oleh karena itu nilai Fhitung > Ftabel dapat dikatakan bahwa 
variabel sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran berpengaruh 
signifikans terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. Langkah-langkah 
dalam uji F ini adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
H0 : β1 = β2 = 0 berarti tidak ada pengaruh sumber belajar akuntansi dan 
interaksi pembelajaran yang positif terhadap prestasi 
belajar akuntansi dasar. 
H1 : β1 ≠ β2 ≠ 0 berarti ada pengaruh sumber belajar akuntansi dan 
interaksi pembelajaran yang positif terhadap prestasi 
belajar akuntansi dasar. 
2) Tingkat signifikansi 95%, α = 0,05 
3) Kriteria Pengujian 
H0 diterima apabila Fhitung < F(α,k; n-k-1) atau signifikansi > 0,05 






Ftabel = F(α,k; n-k-1) = F = 3,11 
4) Perhitungan 
Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung sebesar 37,887 dengan nilai 
siginifikansi sebesar 0,000. 
5) Keputusan uji 
H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel, yaitu 37,887 > 3,11 dan nilai 







Gambar 4.6 Kurva Uji F Sumber Belajar Akuntansi dan Interaksi 
Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
 
6) Kesimpulan 
Ada pengaruh sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran yang 
positif terhadap prestasi belajar akuntansi dasar siswa kelas X Akuntansi 
SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil analisis data dengan menggunakan bantuan program SPSS 
Statistic 23.0 for windows diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,477. Koefisien ini diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel 
sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap prestasi 
belajar akuntansi dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun 
ajaran 2019/2020 adalah sebesar 47,7%, sedangkan sisanya 52,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
e. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 
1) Sumbangan Efektif (SE%) 
Sumbangan efektif adalah sumbangan untuk menguji seberapa 
besar sumbangan yang diberikan oleh masing-masing variabel bebas 










yaitu sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar. besarnya sumbangan efektif dapat dilihat 
melalui perhitungan sebagai berikut: 
a) Sumber Belajar Akuntansi (X1) 
SE (X1)% = βx1 x rxy1 x 100% 
   = 0,413 x 0,656 x 100% 
  = 27,1% 
b)  Interaksi Pembelajaran (X2) 
SE (X2)% = βx2 x rxy2 x 100% 
 = 0,326 x 0,634 x 100% 
    = 20,6% 
Berdasarkan perhitungan di atas bahwa sumbangan efektif yang 
diberikan oleh sumber belajar akuntansi sebesar 27,1%, sedangkan 
sumbangan efektif yang diberikan oleh interaksi pembelajaran sebesar 
20,6% dan total sumbangan efektif adalah 47,7%. Sedangkan sisanya 
52,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
2) Sumbangan Relatif (SR%) 
Sumbangan relatif adalah sumbangan yang digunakan untuk 
mengukur besarnya sumbangan suatu prediktor terhadap jumalah kuadrat 
regresi. Besarnya sumbangan relatif dapat dilihat pada perhitungan 
sebagai berikut: 
a) Sumber Belajar Akuntansi (X1) 
SR (X1)% = SE (X1) x 100% 
          R
2 
   
= 
    
    
        
   = 56,8% 
b) Interaksi Pembelajaran (X2) 
SR (X2)% = SE (X2) x 100% 




    
    
        






Besarnya sumbangan relatif untuk sumber belajar akuntansi 
sebagaimana perhitungan di atas sebesar 56,8% sedangkan untuk 
interaksi pembelajaran sebesar 43,2%, sehingga total sumbangan 
relatif adalah 100%.  
Berdasarkan hasil perhitungan variabel sumber belajar 
akuntansi dan interaksi pembelajaran, besarnya sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif nampak bahwa variabel sumber belajar akuntansi 
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap prestasi belajar 
akuntansi dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber belajar akuntansi dan 
interaksi pembelajaran secara bersama-sama positif terhadap prestasi belajar 
akuntansi dasar kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 
2019/2020. Pembahasan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil uji hipotesis pertama yaitu pengaruh sumber belajar akuntansi terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar  kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020. Hasil tersebut dapat dilihat dari analisis regresi linier 
berganda dengan taraf signifikansi sebesar 5%, hasil tersebut diketahui bahwa 
koefisien variabel sumber belajar akuntansi (X1) sebesar 0,558 atau positif. 
Diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,461 > 0,67742 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
sebesar 0,001 dengan sumbangan relatif sebesar 56,8% dan sumbangan efektif 
sebesar 27,1%. Kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
sumber belajar akuntansi yang digunakan akan semakin tinggi prestasi belajar 
akuntansi dasar siswa. Sebaliknya semakin rendah sumber belajar akuntansi 
yang digunakan siswa, maka semakin rendah prestasi belajar akuntansi dasar 
siswa tersebut. 
Hasil penelitian sesuai dengan kajian teori dan penelitian yang relevan. 
Menurut Pranatha (2013: 8) sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 






kegiatan pembelajaran untuk mempermudah belajar siswa. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2017) yang berjudul 
”Analisis Sumber Belajar dan Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Di SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh positif sumber belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas X pada mata pelajaran kewirausahaan. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperkuat oleh teori dan hasil 
penelitian dari jurnal maka tinggi rendahnya prestasi belajar akuntansi dasar 
siswa dipengaruhi oleh sumber belajar akuntansi yang dimiliki. Sumber belajar 
akuntansi yang digunakan dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik 
dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan, dalam proses belajar mengajar. Pemanfaatan sumber belajar 
akuntansi yang tepat akan lebih memudahkan siswa dalam memahami materi 
dari guru, sehingga akan lebih mudah meraih prestasi belajar.  
2. Hasil uji hipotesis kedua yaitu pengaruh interaksi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar  kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020. Hasil tersebut dapat dilihat dari analisis regresi linier 
berganda dengan taraf signifikansi sebesar 5%, hasil tersebut diketahui bahwa 
koefisien variabel interaksi pembelajaran (X2) sebesar 0,414 atau positif. 
Diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,735 > 0,67742 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
sebesar 0,008 dengan sumbangan relatif sebesar 43,2% dan sumbangan efektif 
sebesar 20,6%. Kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
interaksi pembelajaran yang dilaksanakan akan semakin tinggi prestasi belajar 
akuntansi dasar siswa. Sebaliknya semakin rendah interaksi pembelajaran yang 
dilaksanakan, maka semakin rendah prestasi belajar akuntansi dasar siswa 
tersebut. 
Hasil penelitian sesuai dengan kajian teori dan penelitian yang relevan. 
Razak (2014: 123) mengemukakan bahwa interaksi belajar mengajar 
mengandung arti adanya kegiatan interaksi dari guru yang melaksanakan tugas 
mengajar disatu pihak, dengan warga belajar (siswa) yang sedang 






penelitian yang dilakukan oleh Lorenza (2018) dengan judul penelitian 
”Pengaruh Interaksi Pembelajaran, Konsep Diri dan Pendapatan Orang Tua 
terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA PGRI 3 
Padang”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif interaksi 
pembelajaran terhadap prestasi belajar sisiwa pada mata pelajaran ekonomi.  
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperkuat oleh teori dan hasil 
penelitian dari jurnal maka penelitian ini mendukung hasil uji hipotesis ke  dua 
karena ada pengaruh interaksi pembelajaran yang positif terhadap prestasi 
belajar akuntansi dasar siswa. 
3. Hasil uji hipotesis ketiga yaitu adanya pengaruh sumber belajar akuntansi dan 
interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi dasar kelas X 
Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Berdasarkan uji 
keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, 
yaitu 37,887 > 3,11 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti 
sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi dasar. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan 
peningkatan kombinasi variabel sumber belajar akuntansi dan interaksi 
pembelajaran akan diikuti peningkatan prestasi belajar akuntansi dasar, 
sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel sumber belajar 
akuntansi dan interaksi pembelajaran akan diikuti penurunan prestasi belajar 
akuntansi dasar. 
Hasil penerimaan hipotesis ketiga tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Naim (2019: 129) prestasi belajar akuntansi dasar 
merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik yang memperlihatkan tingkat 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan dari proses pembelajaran akuntansi 
dasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arzita 
(2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi Belajar, Sumber Belajar, 
dan Interaksi Guru Dan Siswa terhadap Prestasi  Belajar Akuntansi Perusahaan 
Jasa Kelas X  Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel  Tahun Ajaran 2016/2017. 






sumber belajar dan interaksi guru dan siswa secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar akuntansi perusahaan jasa. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,477, arti dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar 
akuntansi dasar adalah sebesar 47,7%, sedangkan sisanya 52,3% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel sumber belajar 
akuntansi memberikan sumbangan relatif sebesar 56,8% dan sumbangan 
efektif sebesar 27,1%. Variabel interaksi pembelajaran memberikan 
sumbangan relatif sebesar 43,2% dan sumbangan efektif sebesar 20,6%. 
Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
nampak bahwa variabel sumber belajar akuntansi memiliki pengaruh yang 
lebih dominan terhadap prestasi belajar akuntansi dasar dibandingkan variabel 
interaksi pembelajaran. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 
maupun pembaca antara lain sebagai berikut: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan kuesioner 
dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak mengawasi 
secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan jawaban dari 
responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan kondisi-
kondisi tertentu masing-masing responden. 
2. Faktor pengaruh prestasi belajar akuntansi dasar terbatas pada variabel sumber 
belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran, sehingga cakupannya kurang luas 
untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
3. Lingkup penelitian terbatas pada satu tempat saja yaitu siswa kelas X 
Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta dan waktu yang digunakan peneliti 
terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan sekolahan lainnya 










Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya terkait sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar siswa kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan sumber belajar akuntansi terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar dapat diterima. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung > ttabel, yaitu 3,461 > 0,67742 dengan nilai signifikansi sebesar < 0,05 
yaitu 0,001 dengan sumbangan relatif sebesar 56,8% dan sumbangan efektif 
sebesar 27,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi sumber 
belajar akuntansi maka semakin tinggi pula prestasi belajar akuntansi dasar 
yang dicapai oleh siswa. 
2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan interaksi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar dapat diterima. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung > ttabel, yaitu 2,735 > 0,67742 dengan nilai signifikansi sebesar < 0,05 
yaitu 0,008 dengan sumbangan relatif sebesar 43,2% dan sumbangan efektif 
sebesar 20,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi interaksi 
pembelajaran maka semakin tinggi pula prestasi belajar akuntansi dasar yang 
dicapai oleh siswa. 
3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan sumber belajar akuntansi dan 
interaksi pembelajaran terhadap prestasi belajar akuntansi dasar dapat diterima. 
Berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda uji F diperoleh nilai Fhitung > 
Ftabel, yaitu 37,887 > 3,11 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Artinya ada 
pengaruh sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar secara bersama-sama. 
4. Koefisien Determinasi (R2) sebesar 0,477 menunjukkan bahwa besarnya 
pengaruh sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran terhadap 
prestasi belajar akuntansi dasar adalah sebesar 47,7%, sedangkan sisanya 







Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk meningkatkan prestasi belajar akuntansi dasar, maka siswa harus 
memanfaatkan sumber belajar dengan sungguh-sungguh. Sumber belajar 
berperan sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan tambahan dalam 
menunjang kegiatan pembelajaran.  Sehingga siswa yang dapat memanfaatkan 
sumber belajar dengan baik, akan mempermudah aktivitas belajar dan 
memperoleh pengetahuan baru untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
2. Untuk meningkatkan prestasi belajar akuntansi dasar, maka siswa harus lebih 
aktif dalam interaksi pembelajaran. Keaktifan siswa dalam berinteraksi akan 
membantu siswa ketika tidak memahami materi yang diajarkan guru. Selain itu 
guru juga harus dapat menguasai keadaan kelas dan memacu semangat siswa 
dalam belajar sehingga apa yang disampaikan dalam kegiatan belajar-mengajar 
tidak menjadi sia-sia. 
3. Kedua variabel dalam penelitian ini yaitu sumber belajar dan interaksi 
pembelajaran harus dilaksanakan secara optimal karena merupakan faktor yang 
penting dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Semakin 
meningkatnya prestasi belajar siswa maka semakin efektif pembelajaran yang 
diterapkan. Tetapi hal ini juga memungkinkan adanya faktor lain untuk 
mendukung peningkatan prestasi belajar akuntansi dasar kelas X Akuntansi di 
SMK Negeri 6  Surakarta. 
 
C. Saran 
Dari hasil kesimpulan di atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Guru 
Guru perlu meningkatkan sumber belajar akuntansi dan interaksi pembelajaran 
agar kegiatan belajar yang dilaksanakan lebih maksimal. Selain itu guru 
sebaiknya menyadari bahwa memberi pemahaman kepada siswa untuk 
meningkatkan kualitas diri agar prestasi belajar yang diperoleh siswa semakin 








2. Siswa  
Siswa kelas X AK 1, X AK 2, dan X AK 3 hendaknya memiliki kesadaran 
akan pentingnya sumber belajar dalam menunjang kegiatan pembelajaran di 
kelas dan siswa juga siswa lebih meningkatkan interaksi pembelajaran dengan 
guru agar kegiatan belajar-mengajar lebih efektif sehingga siswa memiliki 
prestasi belajar yang semakin baik. 
3. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah untuk lebih meningkatkan sarana dan prasarana belajar dengan 
lengkap dan baik dalam upaya menciptakan generasi bangsa yang memiliki 
kepribadian yang baik. Sekolah juga sebagai elemen penting, hendaknya 
menjadi faktor pendukung utama dalam setiap kegiatan di SMK Negeri 6 
Surakarta. 
4. Peneliti yang akan datang 
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain yang turut 
berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi dasar mengingat dalam 
penelitian ini hanya menganalisis sumber belajar akuntansi dan interaksi 
pembelajaran. ruang lingkup penelitian ini dapat diperluas agar hasil penelitian 
mampu digunakan secara generalisasi. Penelitian selanjutnya dapat 
ditambahkan kombinasi metode kualitatif melalui wawancara secara mendalam 
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Siswa kelas X Akuntansi 
SMK Negeri 6 Surakarta 
Dengan hormat, 
Ditengah-tengah kesibukan saudara dalam kegiatan belajar, perkenankan saya 
memohon bantuan saudara untuk mengisi angket ini. Adapun tujuan pengisian 
angket ini adalah untuk tugas akhir skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Sumber 
Belajar Akuntansi dan Interaksi Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar Kelas X Akuntansi SMK Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020”. 
Saya berharap saudara dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban 
yang benar maupun jawaban yang salah. Jawaban saudara akan dirahasiakan dan 
tidak akan mempengaruhi nilai ataupun nama baik saudara di sekolah. Penulis 
identitas hanya digunakan untuk mempermudah proses pengolahan data. 
Atas kesediaan dan bantuan saudara, saya ucapkan terimakasih. 
 














A. Identifikasi Masalah 
Nama  : 
No. Absen  : 
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisian sebelum saudara mengisi 
pernyataan-pernyataan berikut. 
2. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi atau keadaan yang 
sebenarnya, lalu berilah tanda (V) pada kotak alternatif jawaban yang tersedia. 
3. Apabila saudara/i menemukan hal-hal kurang jelas atau tidak dimengerti, 
kiranya ditanyakan langsung pada peneliti. 
4. Alternatif jawaban yang tersedia adalah: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
5. Terima kasih atas kesediaan berpartisipasi dalam survei ini. 
C. Angket 
1. Sumber Belajar Akuntansi 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya menggunakan buku teks dalam 
pelajaran akuntansi dasar 
    
2 
Saya mencari sumber belajar 
akuntansi selain yang diberikan oleh 
guru 
    
3 
Saya mempunyai modul untuk latihan 
soal akuntansi dasar 
    






dasar tidak hanya dari satu sumber 
buku 
5 
Saya memanfaatkan akses internet di 
sekolah dalam mencari contoh latihan 
soal akuntansi dasar 
    
6 
Saya mengakses internet untuk 
mempermudah dalam belajar 
    
7 
Saya mempunyai video pembelajaran 
yang berkaitan dengan pelajaran 
akuntansi 
    
8 
Menonton video pembelajaran 
akuntansi mempermudah saya dalam 
memahami materi 
    
9 
Saya lebih senang belajar di 
laboratorium komputer dibandingkan 
di dalam kelas 
    
10 
Fasilitas laboratorium komputer 
mempermudah saya dalam mencari 
materi pelajaran akuntansi dasar 
    
11 
Saya merasa senang datang ke 
perpustakaan untuk mencari referensi 
terkait pelajaran akuntansi dasar 
    
12 
Buku-buku penunjang selain buku 
paket tersedia di sekolah 
    
13 
Saya meminjam buku di perpustakaan 
untuk menambah referensi belajar 
akuntansi 
    
14 
Saya meluangkan waktu untuk datang 
ke perpustakaan ketika ada waktu 
senggang 
    
15 
Belajar di perpustakaan dengan 
banyak referensi materi lebih 






membuat saya semangat dalam belajar 
 
2. Interaksi Pembelajaran 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Guru berinteraksi dengan siswa 
membuat suasana dalam kelas 
menyenangkan 
    
2 
Guru menggunakan permainan dalam 
pembelajaran akuntansi dasar 
    
3 
Guru menjelaskan terlebih dahulu 
kegiatan dalam pembelajaran sebelum 
dimulai 
    
4 
Guru membawa buku materi akuntansi 
dasar pada waktu kegiatan 
pembelajaran 
    
5 
Guru menggunakan power point 
dalam menjelaskan materi akuntansi 
dasar 
    
6 
Guru memberikan bimbingan pada 
siswa untuk lebih aktif dan semangat 
dalam mengikuti kegiatan belajar 
    
7 
Saya antusias dalam mengajukan 
pertanyaan ketika guru memberikan 
kesempatan bertanya mengenai materi 
    
8 
Saya dibimbing guru dalam belajar 
ketika belum menguasai materi 
pembelajaran 
    
9 
Guru membenarkan jawaban dan 
menjelaskan kembali ketika saya salah 
dalam mengerjakan soal 
    






siswa menemui kesulitan dalam 
diskusi kelompok 
11 
Guru datang tepat waktu dalam 
kegiatan pembelajaran 
    
12 
Saya ditegur guru jika saya ramai dan 
tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan materi 
    
13 
Guru memecahkan soal akuntansi 
dasar yang sukar bersama-sama 
dengan siswa 
    
14 
Saya memanfaatkan sebaik mungkin 
waktu belajar di kelas bersama guru 
    
15 
Guru memberikan evaluasi 
pembelajaran diakhir materi pelajaran 
akuntansi dasar 


























Daftar Nama Responden Try Out 
No Nama Kelas 
1 Zhiva Titania Queen Melodia Ai Ni X AK 1 
2 Natasya Tara Novitasari X AK 1 
3 Fifi Sisilia X AK 1 
4 Mayang Aulia Firdausyah X AK 1 
5 Tariska Eka Putri X AK 1 
6 Vega Ayunda Aditama X AK 1 
7 Dellistia Wahyuningsih X AK 1 
8 Fransiska Eva Mirawati X AK 2 
9 Gendhis Adzra Khaliza X AK 2 
10 Cindy Pratama Putri X AK 2 
11 Muhammad Arifin Ilham X AK 2 
12 Triwik Ambarwati X AK 2 
13 Hesti Nilam Agustina  X AK 2 
14 Enggar Putri Pramesthi X AK 2 
15 Tyas Setyo Utami X AK 3 
16 Intan Larisa Aurellia X AK 3 
17 Ardella Putri Rahmaningrum X AK 3 
18 Defita Ayu Sholikhah X AK 3 
19 Ninda Zidni Qoyyimah X AK 3 









Skor Try Out 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 47 
2 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 47 
3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 52 
4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 50 
5 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 52 
6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47 
7 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 53 
8 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 48 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
10 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 47 
11 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 55 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
17 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 2 3 2 4 3 44 
18 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 53 
19 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 49 












1 2  3  4  5  6  7  8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 47 
2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 46 
3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 52 
4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 54 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 
6 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 57 
8 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 46 
9 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 48 
10 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 49 
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 58 
12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
15 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 48 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
17 2 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 44 
18 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 52 
19 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 51 








Hasil Uji Validitas Try Out 












































Hasil Uji Reliabilitas 














Daftar Nama Responden Penelitian 




1 15468 Adelia Putri Mayfasari Perempuan X AK 1 
2 15469 Amelia Fadhila Fathony Perempuan X AK 1 
3 15470 Andira Shela Herawati Perempuan X AK 1 
4 15471 Anggelina Siva Putri Arvemevia Perempuan X AK 1 
5 15472 Annisa Nur Octavia Perempuan X AK 1 
6 15473 Ariesta Putri Nabila Perempuan X AK 1 
7 15474 Dania Isnaina Perempuan X AK 1 
8 15476 Dewi Rengganis Perempuan X AK 1 
9 15477 Dhea Amica Shaden Perempuan X AK 1 
10 15478 Dian Esti Wardani Perempuan X AK 1 
11 15479 Elmira Yahya Saedar Perempuan X AK 1 
12 15480 Endah Gita Cahyani Perempuan X AK 1 
13 15482 Fifin Sulistiowati Perempuan X AK 1 
14 15483 Isni Yanuarti Puspitasari Perempuan X AK 1 
15 15484 Jenissa Happy Luthfiana Perempuan X AK 1 
16 15485 Kharisma Olivia Yulianingrum Perempuan X AK 1 
17 15486 Marshanda Zanetti Kusuma Dewi Perempuan X AK 1 
18 15488 Mega Wachidatul Hidayah Perempuan X AK 1 
19 15489 Mivtaqul Janah Perempuan X AK 1 
20 15490 Nabella Destianti Perempuan X AK 1 
21 15491 Nabilla Dwi Oktavia Perempuan X AK 1 
22 15492 Nadia Putri Bremara Perempuan X AK 1 
23 15493 Nanda Cahyani Perempuan X AK 1 
24 15495 Nety Siti Rahmawati Perempuan X AK 1 
25 15496 Novita Sari Perempuan X AK 1 
26 15497 Retno Indah Kusuma Dewi Perempuan X AK 1 
27 15498 Sofia Eka Purwanti Perempuan X AK 1 
28 15500 Tri Aprilia Perempuan X AK 1 
29 15501 Vebra Setyorini Perempuan X AK 1 
30 15504 Alivia Magfirotun Nafiah Perempuan X AK 2 
31 15505 Amalia Nur Aida Perempuan X AK 2 
32 15506 Amanda Ayu Setiawati Perempuan X AK 2 
33 15507 Ardiyan Adi Saputra Laki-Laki X AK 2 
34 15508 Arimbi Dewi Ramadhanti Perempuan X AK 2 






36 15510 Chandra Yonita Ashari Perempuan X AK 2 
37 15512 Desty Maharani Anissa Putri Perempuan X AK 2 
38 15513 Desvita Dela Safitri Perempuan X AK 2 
39 15514 Dewanti Oktavia Sandra Dewi Perempuan X AK 2 
40 15515 Eka Rachma Saputri Perempuan X AK 2 
41 15517 Fatin Juni Afifah Perempuan X AK 2 
42 15521 Kurnia Setyo Ayu Pustikasari Perempuan X AK 2 
43 15522 Latifa Imroatus Sholihah Perempuan X AK 2 
44 15523 Latifah Nuri Anggrahini Perempuan X AK 2 
45 15524 Lusiana Rizky Rahmalia Putri Perempuan X AK 2 
46 15525 Marcella Fajar Parsianggita Perempuan X AK 2 
47 15526 Marsela Olyvia Agustin Perempuan X AK 2 
48 15527 Meiva Idfa Akhsani Perempuan X AK 2 
49 15529 Nabila Asyiifa Amanda Handoyo Perempuan X AK 2 
50 15530 Nia Agustin Setyawati Perempuan X AK 2 
51 15531 Nina Setiawati Perempuan X AK 2 
52 15532 Oktavia Rahmawati Perempuan X AK 2 
53 15533 Ririh Arsita Anjany Perempuan X AK 2 
54 15534 Sukma Ayu Maheswari Perempuan X AK 2 
55 15536 Wahyu Tiyas Febriyana Perempuan X AK 2 
56 15537 Yoriska Diva Meilani Dewi Perempuan X AK 2 
57 15538 Zalikha Anissa Agustina Perempuan X AK 2 
58 15539 Zeni Bella Pratiwi Perempuan X AK 2 
59 15540 Ananda Vicky Kusumadewi Perempuan X AK 3 
60 15541 Anisa Putri Pratiwi Perempuan X AK 3 
61 15543 Ariel Putra Wahyu Pradipta Laki-Laki X AK 3 
62 15544 Asa Liandra Maharani Putri Perempuan X AK 3 
63 15545 Atha Novia Ardhana Perempuan X AK 3 
64 15546 Avira Widya Saputri Perempuan X AK 3 
65 15547 Ayu Diyah Saputri Perempuan X AK 3 
66 15548 Chrisneltj Hana Adelia P Perempuan X AK 3 
67 15549 Dea Ayu Tiarawati Sejati Perempuan X AK 3 
68 15551 Dina Ayu Kusuma Wardini Perempuan X AK 3 
69 15552 Diva Indah Devina Perempuan X AK 3 
70 15553 Dwi Nur Samsiyah Perempuan X AK 3 
71 15554 Endang Karsini Perempuan X AK 3 
72 15555 Erika Aulia Anjani Perempuan X AK 3 
73 15556 Fajar Susilowati Saputri Perempuan X AK 3 
74 15557 Felicia Feivel Jea Manurung Perempuan X AK 3 
75 15560 Ivenna Rindya Verdarossa Perempuan X AK 3 






77 15562 Nia Agil Safitri Perempuan X AK 3 
78 15563 Niko Diki Saputra Laki-Laki X AK 3 
79 15565 Pipit Agustin Nur Cahyani Perempuan X AK 3 
80 15566 Puput Ayu Citra Resmi Perempuan X AK 3 
81 15567 Ratu Engka Triswati Perempuan X AK 3 
82 15569 Rohmatush Sholihah Perempuan X AK 3 
83 15570 Sintia Diah Nara Anggraini Perempuan X AK 3 
84 15571 Siti Nur Halizah Perempuan X AK 3 
85 15573 Ucik Rahma Norita Putri Perempuan X AK 3 










Daftar Nama dan Nilai Akhir Siswa Kelas X AK 1, AK 2, dan AK 3 Mata 
Pelajaran Akuntansi Dasar SMK Negeri 6 Surakarta 






1 15468 Adelia Putri Mayfasari Perempuan X AK 1 98 
2 15469 Amelia Fadhila Fathony Perempuan X AK 1 79 
3 15470 Andira Shela Herawati Perempuan X AK 1 86 
4 15471 Anggelina Siva Putri Arvemevia Perempuan X AK 1 82 
5 15472 Annisa Nur Octavia Perempuan X AK 1 83 
6 15473 Ariesta Putri Nabila Perempuan X AK 1 93 
7 15474 Dania Isnaina Perempuan X AK 1 98 
8 15476 Dewi Rengganis Perempuan X AK 1 82 
9 15477 Dhea Amica Shaden Perempuan X AK 1 90 
10 15478 Dian Esti Wardani Perempuan X AK 1 88 
11 15479 Elmira Yahya Saedar Perempuan X AK 1 97 
12 15480 Endah Gita Cahyani Perempuan X AK 1 85 
13 15482 Fifin Sulistiowati Perempuan X AK 1 75 
14 15483 Isni Yanuarti Puspitasari Perempuan X AK 1 88 
15 15484 Jenissa Happy Luthfiana Perempuan X AK 1 95 
16 15485 Kharisma Olivia Yulianingrum Perempuan X AK 1 93 
17 15486 Marshanda Zanetti Kusuma Dewi Perempuan X AK 1 90 
18 15488 Mega Wachidatul Hidayah Perempuan X AK 1 86 
19 15489 Mivtaqul Janah Perempuan X AK 1 82 
20 15490 Nabella Destianti Perempuan X AK 1 85 
21 15491 Nabilla Dwi Oktavia Perempuan X AK 1 93 
22 15492 Nadia Putri Bremara Perempuan X AK 1 87 
23 15493 Nanda Cahyani Perempuan X AK 1 78 
24 15495 Nety Siti Rahmawati Perempuan X AK 1 85 
25 15496 Novita Sari Perempuan X AK 1 86 
26 15497 Retno Indah Kusuma Dewi Perempuan X AK 1 90 
27 15498 Sofia Eka Purwanti Perempuan X AK 1 87 
28 15500 Tri Aprilia Perempuan X AK 1 86 
29 15501 Vebra Setyorini Perempuan X AK 1 88 
30 15504 Alivia Magfirotun Nafiah Perempuan X AK 2 98 
31 15505 Amalia Nur Aida Perempuan X AK 2 75 
32 15506 Amanda Ayu Setiawati Perempuan X AK 2 75 
33 15507 Ardiyan Adi Saputra Laki-Laki X AK 2 85 
34 15508 Arimbi Dewi Ramadhanti Perempuan X AK 2 78 






36 15510 Chandra Yonita Ashari Perempuan X AK 2 93 
37 15512 Desty Maharani Anissa Putri Perempuan X AK 2 98 
38 15513 Desvita Dela Safitri Perempuan X AK 2 82 
39 15514 Dewanti Oktavia Sandra Dewi Perempuan X AK 2 75 
40 15515 Eka Rachma Saputri Perempuan X AK 2 85 
41 15517 Fatin Juni Afifah Perempuan X AK 2 88 
42 15521 Kurnia Setyo Ayu Pustikasari Perempuan X AK 2 96 
43 15522 Latifa Imroatus Sholihah Perempuan X AK 2 83 
44 15523 Latifah Nuri Anggrahini Perempuan X AK 2 84 
45 15524 Lusiana Rizky Rahmalia Putri Perempuan X AK 2 78 
46 15525 Marcella Fajar Parsianggita Perempuan X AK 2 95 
47 15526 Marsela Olyvia Agustin Perempuan X AK 2 80 
48 15527 Meiva Idfa Akhsani Perempuan X AK 2 80 
49 15529 Nabila Asyiifa Amanda Handoyo Perempuan X AK 2 95 
50 15530 Nia Agustin Setyawati Perempuan X AK 2 85 
51 15531 Nina Setiawati Perempuan X AK 2 80 
52 15532 Oktavia Rahmawati Perempuan X AK 2 75 
53 15533 Ririh Arsita Anjany Perempuan X AK 2 83 
54 15534 Sukma Ayu Maheswari Perempuan X AK 2 88 
55 15536 Wahyu Tiyas Febriyana Perempuan X AK 2 85 
56 15537 Yoriska Diva Meilani Dewi Perempuan X AK 2 98 
57 15538 Zalikha Anissa Agustina Perempuan X AK 2 88 
58 15539 Zeni Bella Pratiwi Perempuan X AK 2 93 
59 15540 Ananda Vicky Kusumadewi Perempuan X AK 3 85 
60 15541 Anisa Putri Pratiwi Perempuan X AK 3 95 
61 15543 Ariel Putra Wahyu Pradipta Laki-Laki X AK 3 86 
62 15544 Asa Liandra Maharani Putri Perempuan X AK 3 78 
63 15545 Atha Novia Ardhana Perempuan X AK 3 78 
64 15546 Avira Widya Saputri Perempuan X AK 3 87 
65 15547 Ayu Diyah Saputri Perempuan X AK 3 78 
66 15548 Chrisneltj Hana Adelia P Perempuan X AK 3 79 
67 15549 Dea Ayu Tiarawati Sejati Perempuan X AK 3 80 
68 15551 Dina Ayu Kusuma Wardini Perempuan X AK 3 90 
69 15552 Diva Indah Devina Perempuan X AK 3 86 
70 15553 Dwi Nur Samsiyah Perempuan X AK 3 88 
71 15554 Endang Karsini Perempuan X AK 3 80 
72 15555 Erika Aulia Anjani Perempuan X AK 3 80 
73 15556 Fajar Susilowati Saputri Perempuan X AK 3 82 
74 15557 Felicia Feivel Jea Manurung Perempuan X AK 3 85 
75 15560 Ivenna Rindya Verdarossa Perempuan X AK 3 95 






77 15562 Nia Agil Safitri Perempuan X AK 3 93 
78 15563 Niko Diki Saputra Laki-Laki X AK 3 82 
79 15565 Pipit Agustin Nur Cahyani Perempuan X AK 3 88 
80 15566 Puput Ayu Citra Resmi Perempuan X AK 3 98 
81 15567 Ratu Engka Triswati Perempuan X AK 3 80 
82 15569 Rohmatush Sholihah Perempuan X AK 3 78 
83 15570 Sintia Diah Nara Anggraini Perempuan X AK 3 95 
84 15571 Siti Nur Halizah Perempuan X AK 3 75 
85 15573 Ucik Rahma Norita Putri Perempuan X AK 3 78 











Skor Hasil Angket Penelitian 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 52 
2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 45 
3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 2 3 47 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 47 
5 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 46 
6 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 56 
7 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 56 
8 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 1 3 3 1 43 
9 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 52 
10 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47 
11 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 
12 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 55 
13 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 40 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 47 
15 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 51 
16 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 56 
17 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 48 
18 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 45 
19 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
20 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 50 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 56 
22 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 55 
23 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 48 
24 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 46 
25 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 49 
26 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 50 
27 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 52 
28 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 47 
29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 47 
30 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 56 
31 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 2 3 38 
32 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 43 
33 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 55 
36 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 52 






38 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 47 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
41 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
42 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 
43 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
44 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 53 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 43 
46 4 3 3 4 4 4 1 3 4 4 2 2 4 4 4 50 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 47 
48 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 48 
49 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 
50 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 52 
51 4 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 2 2 3 3 44 
52 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 3 40 
53 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 42 
54 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
55 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 2 3 2 2 2 43 
56 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 55 
57 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 50 
58 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
59 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 44 
60 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 41 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 47 
62 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 40 
63 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 46 
64 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
65 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 43 
66 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 40 
67 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
68 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 56 
69 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
70 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
71 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 47 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
73 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 1 1 3 39 
74 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 50 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 42 
76 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
77 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
78 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 48 
79 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 52 






81 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 
82 2 3 1 2 3 4 2 3 4 4 2 3 3 1 2 39 
83 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
84 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 2 2 3 3 40 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 42 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 54 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 45 
4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 36 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 49 
6 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 54 
7 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 53 
8 3 2 3 2 1 3 3 4 1 2 4 3 3 4 3 41 
9 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
10 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 45 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 56 
12 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 53 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 43 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
15 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 50 
16 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 52 
17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 54 
18 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 46 
20 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 55 
21 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 55 
22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
24 3 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 48 
25 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 53 
26 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 54 
27 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
28 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 50 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
30 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 53 
31 3 1 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 39 
32 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 40 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46 
34 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 58 
36 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 55 
37 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
38 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 50 






40 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 43 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
42 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 52 
43 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 52 
44 4 2 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46 
45 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
46 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 52 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 46 
48 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
49 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 53 
50 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 51 
51 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 42 
52 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 1 3 3 37 
53 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 55 
54 3 3 4 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 45 
55 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 48 
56 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 51 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 45 
58 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 53 
59 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
60 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
62 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 1 3 3 3 3 39 
63 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 
64 1 1 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 47 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 46 
66 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 2 4 3 4 47 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
68 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 54 
69 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 47 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
71 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
72 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 46 
73 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 1 2 2 2 37 
74 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 51 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
76 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
78 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47 
79 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
80 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 54 
81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 






83 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 57 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 43 
85 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 43 


















Akuntansi Dasar  
(Y) 
1 52 54 98 
2 45 44 79 
3 47 45 86 
4 47 36 82 
5 46 49 83 
6 56 54 93 
7 56 53 98 
8 43 41 82 
9 52 49 90 
10 47 45 88 
11 57 56 97 
12 55 53 85 
13 40 43 75 
14 47 45 88 
15 51 50 95 
16 56 52 93 
17 48 54 90 
18 45 43 86 
19 47 46 82 
20 50 55 85 
21 56 55 93 
22 55 59 87 
23 48 45 78 
24 46 48 85 
25 49 53 86 
26 50 54 90 
27 52 49 87 
28 47 50 86 
29 47 45 88 
30 56 53 98 
31 38 39 75 
32 43 40 75 
33 48 46 85 
34 45 43 78 
35 55 58 84 
36 52 55 93 
37 50 56 98 
38 47 50 82 
39 45 43 75 






41 47 45 88 
42 50 52 96 
43 46 52 83 
44 53 46 84 
45 43 44 78 
46 50 52 95 
47 47 46 80 
48 48 47 80 
49 58 53 95 
50 52 51 85 
51 44 42 80 
52 40 37 75 
53 42 55 83 
54 47 45 88 
55 43 48 85 
56 55 51 98 
57 50 45 88 
58 48 53 93 
59 44 48 85 
60 41 44 95 
61 47 45 86 
62 40 39 78 
63 46 50 78 
64 44 47 87 
65 43 46 78 
66 40 47 79 
67 47 45 80 
68 56 54 90 
69 46 47 86 
70 48 45 88 
71 47 45 80 
72 44 46 80 
73 39 37 82 
74 50 51 85 
75 42 45 95 
76 46 47 86 
77 47 45 93 
78 48 47 82 
79 52 49 88 
80 46 54 98 
81 47 45 80 
82 39 37 78 
83 58 57 95 
84 40 43 75 
85 42 43 78 






















































Hasil Uji linieritas 
a. Sumber Belajar Akuntansi dan Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
 
 


































Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Lampiran 19 
Tabel t 
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Lampiran 20 
Tabel F 
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